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ABSTRAK 

Sintia Tri Pika Neti (22591191), judul skripsi “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantuan Media Berburu Ubur-

Ubur Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi (Studi Kuasi Eksperimen 

Dengan Variabel Kontrol Kemampuan Awal Literasi Numerasi Siswa di SDN 

72 Rejang Lebong)”. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Angkatan 2022 Institusi Agama Islam Negeri Curup.  

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas III SDN 72 Rejang Lebong, yang terlihat dari kesulitan 

dalam memahami konsep bilangan, operasi hitung, dan penyelesaian soal 

kontekstual. Pembelajaran yang masih bersifat konvensional menyebabkan siswa 

kurang aktif dan kurang termotivasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan 

media berburu ubur-ubur, serta mengetahui ada tidaknya pengaruh metode TGT 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa dengan mengontrol kemampuan 

awal literasi numerasi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi 

eksperimen dan desain pretest-posttest control group desaign. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Analisis data dilakukan 

dengan uji prasyarat yaitu dengan uji Normalitas, Homogenitas dan Linieritas lalu  

dilanjutkan dengan analisis deskriptif menggunakan Tingkat Capaian Responden 

(TCR) dan Analysis of Covariance (ANCOVA) untuk mengontrol variabel 

kemampuan awal siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penerapan metode TGT 

berbantuan media berburu ubur-ubur terlaksana dengan sangat baik dan mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan metode TGT terhadap kemampuan literasi numerasi siswa setelah 

kemampuan awal dikontrol Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran TGT berbantuan media berburu ubur-ubur dapat 

digunakan dan diterapkan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Metode TGT, Kemampuan Literasi Numerasi, Sekolah Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagian penting dalam kehidupan adalah pendidikan. Melalui jalur 

pendidikan, akan memperoleh berbagai bakat, pengetahuan yang luas, serta 

kepribadian yang bermoral dan dapat diandalkan. Peserta didik berupaya 

untuk aktif membangun dan mengembangkan masyarakat, bangsa dan 

negaranya dengan kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, 

dan intelektual dengan mewujudkan lingkungan dan kurikulum yang sesuai 

oleh sekolah. Tingkat pendidikan suatu negara memiliki dampak yang besar 

pada suatu keberhasilan dan perkembangan negara. Mengajar merupakan 

aspek penting, guru harus mahir dalam memilih model pembelajaran ketika 

ingin siswa aktif.1 

Banyak faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan, seperti mutu 

pendidik, mutu lingkungan belajar, dan mutu siswa yang terlibat dalam proses 

pendidikan. Penting untuk mengenali pentingnya proses pembelajaran ketika 

berbicara tentang pendidikan. Dengan demikian, kualitas dan makna dalam 

pembelajaran diperlukan untuk mencapai tujuan, mutu pendidikan pada 

tingkat sekolah dasar dapat diukur dari keberhasilan proses pembelajaran. 

Untuk membantu siswa memahami keterampilan mereka, guru harus 

merancang kegiatan pembelajaran yang selaras dengan tujuan kurikulum. 

Guru memotivasi dan menuntun siswa untuk belajar sebaik mungkin dengan 

 
1 M. Warif, “Strategi Guru Kelas dalam Menghadapi Siswa yang Malas Belajar,” Tarbawi 

4, no. 1 (2019). 



2 

 

 

kemampuannya untuk mencapai keberhasilan agar siswa dapat mencapai 

potensi dan meningkatkan kreativitas.   

Ki Hajar Dewantara sebagai bapak Pendidikan Indonesia, jauh-jauh 

waktu sebelum Merdeka sudah mengisyaratkan pentingnya sebuah 

Pendidikan. Menurutnya Pendidikan merupakan kunci Pembangunan bangsa. 

Pendidikan dilakukan melalui usaha untuk menuntut segenap kekuatan kodrat 

yang dimiliki anak, baik sebagai manusia maupun sebagai anggota 

Masyarakat untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan.2 

Dalam pembelajaran matematika, ada beberapa ilmu pengetahuan 

yang mempunyai peranan krusial kaitan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini. Sudah sejak lama matematika menjadi satu dari 

beberapa pelajaran yang siswa pelajari mulai sejak tingkat dasar, menengah, 

sampai ke Perguruan Tinggi. Kondisi ini seharusnya memungkinkan siswa 

dibekali pola pikir  logis, sistematis, analitis dan kritis jugq mampu 

berkoordinasi dengan orang lain.3 Siswa sering beranggapan matematika 

adalah pelajaran yang sulit karena mereka tidak memahami konsep dan 

aplikasi pembelajaran itu, misalnya kesulitan merumuskan masalah, 

menafsirkan kerangka situasi dunia nyata dalam model matematika, dan 

memahami struktur matematika dengan hubungan atau pola dalam masalah.4 

Kaitan dengan hal tersebut, kemampuan matematis yang perlu siswa kuasai 

 
2 Ummul Khair dan Dina Prasetiana, “Persepsi Guru terhadap Penerapan KTSP dan 

Kurikulum 2013 dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” Jurnal Pendidikan Dasar 2, no. 1 (Mei 

2019): 49. 
3 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 
4 M. Syawahid, “Matematical Literacy in Algebra Reasoning,” 2, no. 1 (2019): 33–46. 
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adalah kemampuan numerasi salah satunya. Kegiatan numerasi mempunyai 

peran penting dalam pembelajaran matematika. Terlepas dari kenyataan 

bahwa keduanya bergantung pada pengetahuan dan kemampuan yang 

sebanding, numerasi berbeda dari kemampuan tematik. Tidak semua orang 

memiliki kemampuan numerasi karena mereka memiliki kemampuan 

matematika. Numerasi mencakup kemampuan agar menggunakan aturan serta 

konsep matematika dalam aktivitas sehari - hari. 

Literasi numerasi ialah suatu pengetahuan serta kecakapan untuk 

memahami bacaan dan memanfaatkan beraneka ragam angka dan juga 

berbagai simbol yang berguna untuk memecahkan permasalahan yang praktis 

dalam beraneka ragam konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, literasi 

numerasi juga berguna untuk menganalisis informasi yang diperlihatkan 

dalam beragam bentuk seperti grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya lalu 

memakai penjelasan dari hasil analisis tersebut guna memprediksi dan 

mengambil Keputusan. Kemampuan numerasi tidak hanya tentang 

matematika, tetapi juga mengasah berpikir kritis, pemahaman masalah, dan 

pemahaman situasi non-matematika.5 Memperkuat kemampuan numerasi 

sangat mendukung pada kehidupan siswa sehari-hari. 

Pembelajaran matematika penting untuk didukung dengan metode dan 

strategi yang sesuai dengan perkembangan intelektual siswa. Ketika 

pembelajaran matematika, seharusnya guru dapat memberi penekanan yang 

seimbang (balance) antara tindakan (doing), dan pemikiran (thinking). 

 
5 Weilin Han et al., Materi Pendukung Literasi Numerasi (Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 3. 
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Model, metode, atau strategi dalam pembelajaran harus dipusatkan pada 

siswa (student centered), aktif, dan berinteraksi satu sama lain untuk 

menciptakan pengetahuan mereka sendiri. Seorang guru harus mampu 

menyadarkan siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga 

siswa dapat memahami mengapa kegiatan tersebut dilaksanakan dan dampak 

yang ditimbulkannya.6 

SDN 72 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah yang 

menghadapi tantangan dalam kemampuan berhitung khususnya di kelas III 

yang masih rendah disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu model dan metode 

yang berlaku saat ini bersifat ceramah, penugasan dan jarang terdapat 

penggunaan pendekatan model pembelajaran untuk mata pelajaran 

matematika. Akibatnya, selama proses pembelajaran siswa sering 

menunjukkan sikap pasif, kurang menghargai,tidak fokus dan mengantuk. Hal 

tersebut memberikan dampak buruk baik bagi siswa, karena hanya belajar 

saat ulangan. Kerja kelompok jarang digunakan oleh guru. Hal tersebut dapat 

membuat siswa kurang terampil dalam berkolaborasi. Pembelajaran yang 

membosankan dan tidak menarik akan membuat siswa mengantuk dan tidak 

percaya diri untuk berpendapat di kelas. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

siswa sering sekali izin ke kamar kecil ketika pelajaran berlangsung, siswa 

sering mengobrol dengan temannya daripada memperhatikan guru, dan siswa 

memilih-milih teman untuk membentuk suatu kelompok. 

 
6 S. Kamelia dan H. Pujiastuti, “Penerapan Strategi Pembelajaran Metakognitif-

Scaffolding untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self Regulated 

Learning Siswa,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 3, no. 4 (2020): 385–

392. 
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Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas 

III SDN 72 Rejang Lebong, diperoleh informasi bahwa kemampuan literasi 

numerasi siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan, pecahan sederhana, serta soal-

soal kontekstual yang membutuhkan penalaran matematis. Selain itu, 

sebagian besar siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran dan 

belum mampu menggunakan konsep matematika secara tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Temuan tersebut diperkuat 

dengan hasil pekerjaan siswa yang ditunjukkan pada gambar berikut. 

   

Gambar 1. 1  

Salah satu hasil jawaban dari siswa kelas A 

Berdasarkan salah satu lembar jawaban siswa kelas III (A) diatas, 

terlihat adanya kesalahan mendasar dalam memahami konsep operasi 

hitung bilangan dan penjumlahan pecahan sederhana. Pada soal pertama, 

siswa belum mampu menyelesaikan operasi pengurangan bertahap dengan 

benar. Siswa menuliskan 45 dikurangi 12 menjadi 33, namun pada langkah 

berikutnya terjadi kekeliruan ketika mengurangkan 25 dari 33 sehingga 

menghasilkan jawaban yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
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belum memahami konsep pengurangan berurutan secara sistematis serta 

kurang teliti dalam proses perhitungan. Kesalahan ini mengindikasikan 

rendahnya penguasaan konsep operasi hitung dan kurangnya kemampuan 

dalam menyelesaikan soal cerita yang membutuhkan pemahaman konteks. 

Pada soal kedua, siswa melakukan kesalahan dalam menjumlahkan 

pecahan berpenyebut sama. Siswa menuliskan 
1

4
 +

2

4
 = 

3

8 
 , yang 

menunjukkan bahwa siswa menjumlahkan pembilang dan penyebut 

sekaligus. Kesalahan ini memperlihatkan bahwa siswa belum memahami 

konsep dasar penjumlahan pecahan berpenyebut sama, yaitu cukup 

menjumlahkan pembilang sementara penyebut tetap.  

   

Gambar 1. 2  

Salah satu jawaban dari siswa kelas B 

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa kelas III pada kelas B pada 

gambar tersebut, terlihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep operasi hitung bilangan cacah dan penjumlahan 

pecahan sederhana dalam bentuk soal cerita. Pada soal pertama, siswa 

sudah mampu melakukan pengurangan pertama dengan benar (45 – 12 = 
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33). Namun pada pengurangan berikutnya, siswa melakukan kesalahan 

dalam menghitung  33–25 sehingga memperoleh hasil 8. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum menguasai keterampilan pengurangan 

bersusun secara tepat, terutama ketika melibatkan teknik meminjam. 

Kesalahan tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman prosedural siswa 

masih lemah dan kurang teliti dalam proses perhitungan. Pada soal kedua, 

siswa melakukan kesalahan yang sama dalam menjumlahkan pecahan 

berpenyebut sama. Siswa menuliskan 
1

4
 +

2

4
 = 

3

8 
 , yang menunjukkan bahwa 

siswa menjumlahkan pembilang dan penyebut sekaligus. Padahal, pada 

penjumlahan pecahan dengan penyebut sama, yang dijumlahkan hanya 

pembilangnya, sedangkan penyebut tetap. Kesalahan ini menunjukkan 

adanya miskonsepsi konseptual mengenai makna pecahan sebagai bagian 

dari keseluruhan. 

Permasalahan tersebut menggambarkan bahwa siswa kelas III di 

SDN 72 Rejang lebonng masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep dasar operasi hitung dan pecahan secara bermakna, terutama ketika 

dikemas dalam soal kontekstual. Setelah melihat dari keseluruhan secara 

klasikal dari kelas A dan B rata-rata mempunyai nilai, kelas A(30) dan 

Kelas B(45). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

matematika yang selama ini diterapkan belum sepenuhnya mampu 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa secara optimal. Kondisi 

ini menjadi perhatian penting dalam pembelajaran matematika di sekolah 

dasar, karena penguasaan operasi hitung dan pecahan merupakan fondasi 
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literasi numerasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran 

yang lebih konkret, menggunakan media manipulatif yang sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, agar dapat 

meminimalisasi miskonsepsi serta meningkatkan pemahaman konsep 

secara menyeluruh. Dalam hal tersebut dilihat berdasarkan indikator 

numerasi, siswa belum mampu menggunakan berbagai macam angka atau 

simbol dalam menyelesaikan masalah, menganalisis informasi dan yang 

terakhir menafsirkan hasil analisis, sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Tri Handayani menjelaskan bahwa pemahaman siswa 

tentang membaca dan berhitung dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi dan literasinya.7 

Bukan hanya di SDN 72 saja literasi numerasinya rendah tetapi 

faktanya, negara Indonesia menempati posisi ke-62 dari 70 negara dalam 

tingkatan literasinya. Menurut Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang dilaksanakan pada tahun 2018, kemampuan 

literasi peserta didik di Indonesia memiliki rata-rata skor 371 sehingga 

menempati posisi ke-6 dari bawah. Kemudian, untuk kemampuan 

numerasinya, Indonesia memperoleh skor 379 dengan menduduki urutan 

ke-7 dari bawah. Sedangkan menurut Trends in International Mathematics 

and Science Study (TIMSS) Indonesia memperoleh skor matematika 

sebanyak 395 dari rata-rata skor 500.8 Hal itu menunjukkan bahwa 

 
7 Tri Handayani, “Analisis Literasi dan Numerasi dengan Menggunakan Crossword 

Puzzle.” 
8 Ni Kadek Kasi Widiantari, I Nengah Suparta, dan Sariyasa Sariyasa, “Meningkatkan 

Literasi Numerasi dan Pendidikan Karakter dengan E-Modul Bermuatan Etnomatematika di Era 
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kemampuan literasi numerasi peserta didik di Indonesia masih sangat 

rendah dan dibawah rata-rata dunia. 

Metode TGT merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan kerja tim, diskusi, permainan akademik, dan turnamen. 

Dalam prosesnya, siswa tidak hanya menerima materi, tetapi aktif 

berdiskusi, memecahkan soal, dan berkompetisi secara sehat melalui 

permainan. Aktivitas ini sangat relevan dengan literasi numerasi, yang 

tidak hanya menuntut kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan 

memahami konsep bilangan, menggunakan simbol matematika secara 

tepat, menalar, serta menyelesaikan masalah kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada tahap kerja tim, siswa berdiskusi menyelesaikan soal 

numerasi, sehingga melatih kemampuan memahami informasi, dan 

menggunakan operasi hitung secara tepat. Pada tahap games dan 

turnamen, siswa mengerjakan soal dalam bentuk permainan, yang 

mendorong ketelitian, kecepatan berpikir, serta penerapan konsep dalam 

situasi yang bervariasi. Kompetisi yang sehat juga meningkatkan motivasi 

belajar, sehingga siswa lebih aktif terlibat dalam proses berpikir numerik. 

Metode Pembelajaran TGT dapat menjadi salah satu solusi untuk 

melakukan peningkatan kemampuan literasi numerasi di mata pelajaran 

matematika. Peneliti memilih Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

agar peserta didik  menjadi lebih ikut serta dalam proses belajar., 

mendorong peserta didik bekerja sama satu sama lain dalam 

 
Pandemi COVID-19,” JIPM (Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika) 10, no. 2 (2022): 332, 

https://doi.org/10.25273/jipm.v10i2.10218 
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menyelesaikan masalah matematika dan bisa bermain sambil belajar, 

karena memandang bahwa peserta didik sekolah dasar terutama di kelas 

rendah masih suka bermain dari pada belajar. Harapannya setelah 

mengimplementasikan Metode TGT ini dapat menciptakan pembelajaran 

yang menarik, lebih bermakna dan dapat lebih meningkatkan aktivitas 

belajar dan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika.   

Metode TGT melibatkan tim, permainan, dan turnamen yang 

membuat siswa aktif, terutama bila dibantu media interaktif seperti 

"berburu ubur-ubur" untuk visualisasi konsep matematika dasar. Games 

berburu ubur-ubur adalah sebuah permainan edukatif yang 

mengkombinasikan konsep-konsep matematika dengan elemen permainan 

yang menarik. Dalam permainan ini, siswa diajak untuk menyelesaikan 

berbagai tantangan matematika melalui aktivitas berburu ubur-ubur secara 

virtual. Penggunaan game edukatif dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran matematika. Game ini 

dirancang untuk mengintegrasikan konsep numerasi dengan elemen 

permainan yang menyenangkan, sehingga siswa dapat belajar tanpa 

merasa terbebani oleh tekanan akademis. Games edukatif seperti berburu 

ubur-ubur memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari metode 

konvensional, karena siswa dapat belajar melalui eksplorasi dan praktik 
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langsung, yang membantu mereka menginternalisasi konsep-konsep 

matematika dengan lebih efektif.9 

Dalam penelitian ini juga mempertimbangkan kemampuan awal 

matematis (KAM) siswa. Seorang guru harus mengetahui kemampuan 

awal matematis siswa, karena kemampuan awal merupakan prasyarat 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan awal siswa 

penting untuk diketahui guru sebelum ia memulai dengan 

pembelajarannya, karena dengan demikian dapat diketahui apakah siswa 

telah mempunyai atau pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk 

mengikuti pembelajaran selanjutnya. Mengingat pentingnya matematis, 

maka pembelajarannya harus diupayakan mampu membangkitkan 

antusiasme siswa. Hal ini dapat dicapai jika guru memahami bahwa setiap 

siswa memiliki kemampuan berbeda, sehingga guru dituntut memiliki 

kesabaran, ketekunan dan kesungguhan dalam penyajian.10 

Dari penjelasan diatas salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktivitas belajar sambil bermain. 

Metode Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu metode 

pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama tim, kompetisi 

sehat, dan keterlibatan aktif siswa melalui permainan edukatif. Apabila 

metode TGT dipadukan dengan media konkret dan kontekstual, seperti 

 
9 Rusman, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2018), 214. 
10 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 

2018), 75. 
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media berburu ubur-ubur, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 

siswa, membantu pemahaman konsep matematika, serta melatih 

kemampuan literasi numerasi secara lebih bermakna. Selain itu, dalam 

mengukur pengaruh suatu metode pembelajaran, perlu diperhatikan 

kemampuan awal literasi numerasi siswa. Kemampuan awal menjadi 

variabel kontrol yang penting agar hasil penelitian dapat menggambarkan 

pengaruh metode pembelajaran secara lebih objektif dan akurat. Dengan 

mengendalikan kemampuan awal literasi numerasi, perbedaan hasil belajar 

yang diperoleh siswa dapat lebih diyakini sebagai dampak dari penerapan 

metode pembelajaran TGT berbantuan media berburu ubur-ubur. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) Berbantuan Media Berburu Ubur-

Ubur terhadap Kemampuan Literasi Numerasi”. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, khususnya dalam pengembangan kemampuan 

literasi numerasi siswa sekolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan peneliti dapat 

diidentifikasikan antara lain sebagai berikut: 

1. Kurangnya penggunaan metode model dan media pembelajaran sebagai 

sarana untuk proses pembelajaran. 
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2. Rendahnya kemampuan  literasi numerasi siswa pada mata Pelajaran 

Matematika kelas III SDN 72 Rejang Lebong 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti berfokus 

pada tiga variabel yaitu model pembelajaran kooperatif dengan tipe Times 

Games Tournament berbantuan media berburu ubur-ubur dalam kemampuan 

Literasi Numerasi, serta variable kontrol kemampuan awal literasi numerasi 

siswa. Dengan demikian judul penelitian Pengaruh Metode Pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) Dengan Berbantuan Media Ubur-Ubur 

Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan beberapa pernyataan 

diatas, maka perumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengimplementasian metode pembelajaran TGT berbantuan 

media berburu ubur-ubur di SDN 72 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana pengaruh metode  TGT  berbantuan media berburu ubur-ubur 

terhadap kemampuan literasi numerasi dengan variable kontrol 

kemampuan awal literasi numerasi siswa SDN 72 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan yaitu: 

1. Mengetahui pengimplementasian metode TGT berbantuan media berburu 

ubur-ubur di SDN 72 Rejang Lebong? 
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2. Mengetahui pengaruh metode  TGT berbantuan media berburu ubur-ubur 

terhadap kemampuan literasi numerasi dengan variable kontrol 

kemampuan awal literasi numerasi siswa SDN 72 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperluas 

wawasan yang berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran TGT 

berbantuan media ubur-ubur untuk melihat kemampuan awal literasi 

numerasi siswa pada mata Pelajaran matematika siswa sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut:  

a. Bagi siswa  

Dapat meningkatkan motivasi dan tidak mengalami kesulitan 

belajar serta meningkatkan kemampuan numerasi pada mata Pelajaran 

matematika.  

b. Bagi guru 

Menambah wawasan atau pengetahuan baru dalam 

mengaplikasikan media dan metode pembelajaran sebagai sarana 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, meningkatkan 

daya minat belajar siswa serta menjadikan suasana belajar menjadi 

lebih menarik. 
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c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian dapat menjadi kontribusi positif untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan di SDN 72 Rejang Lebong. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Metode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) 

Metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) adalah 

salah satu tipe atau metode pembelajaran kooperatif yang mudah 

diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada 

perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainnan dan reinforcement. Aktivitas belajar 

dengan permainan yang dirancang dalam metode pembelajaran ini 

memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat 

dan keterlibatan belajar.11 

Teams Games Tournament (TGT) adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5-6 orang siswa dengan latar 

belakang kemampuan, jenis kelamin, atau ras yang bervariasi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang efektif dan mudah 

 
11 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011). 
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diterapkan karena melibatkan seluruh siswa secara aktif tanpa 

membedakan latar belakang maupun kemampuan. Melalui pembagian 

kelompok yang heterogen dan penggunaan unsur permainan, TGT 

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

menegangkan. Selain meningkatkan pemahaman materi, metode ini 

juga menumbuhkan sikap tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, 

persaingan yang sehat, serta peran siswa sebagai tutor sebaya. Dengan 

demikian, pembelajaran TGT tidak hanya berorientasi pada hasil 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar. 

b. Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

Pelaksanan metode pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) memerlukan beberapa tahapan sebagai jalan berlangsungnya 

pembelajaran. Menurut Slavin pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri 

dari lima langkah tahapan, yaitu tahap penyajian kelas (class 

precentation), belajar dalam kelompok (teams), permainan (games), 

pertandingan (tournament) dan penghargaan kelompok (team 

recognition).12 Langkah ini adalah satu kesatuan yang harus dilalui agar 

tercapai tujuan pembelajaran. Adapun prosedur pembelajaran TGT 

secara umum adalah sebagai berikut:13 

 
12 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: 

Allyn & Bacon, 2005), 166. 
13 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 135. 
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1) Guru memilih topik pembelajaran dan menyajikannya dengan 

berbagai cara pada peserta didik.  

2) Guru membuat kartu soal pertanyaan yang diberi nomor sebanyak 

soal yang akan diberikan.  

3) Guru membagi siswa kedalam berbagai kelompok secara heterogen 

berdasarkan pada kemampuan dalam beberapa kelompok. Jadi 

dalam satu kelompok ada siswa yang pintar, ada yang 

kemampuannya menengah, dan ada yang kurang pintar. Siswa 

diminta mengambil nomor dari sebuah kotak dan harus menjawab 

pertanyaan yang sesuai dengan nomor yang diambil. Siswa dalam 

satu kelompok saling berbagi pengetahuan dengan mendiskusikan 

jawaban untuk pertanyaan yang diberikan.  

4) Guru menempatkan siswa dalam beberapa kelompok pertandingan, 

dimana anggota kelompok yang baru tersebut memiliki kompetensi 

yang sama (homogen). Masing-masing kelompok mengahadapi 

“meja pertandingan”. Turnamen dilakukan dengan menjawab 

pertanyaan yang diberikan (sama atau mirip dengan pertanyaan 

yang didiskusikan). Siswa memperoleh nilai dalam turnamen ini 

dan nilai tersebut memberikan kontribusi terhadap nilai kelompok 

awal.  

5) Peserta didik kembali ke meja kelompoknya (kelompok awal) dan 

melaporkan perolehan nilainya. Guru membandingkan akumulasi 
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nilai kelompok dan memberikan penghargaan pada kelompok 

pemenang.  

6) Siswa mengikuti Ujian.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) 

Setiap metode tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan, 

termasuk pembelajaran dengan metode TGT. Adapun kelebihan dan 

kekurangan metode pembelajaran TGT sebagai berikut. Kelebihan : 

1) Dalam kelas siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan 

menggunakan pendapatnya. 

2) Rasa percaya diri siswa menjadi tinggi. 

3) Perilaku menganggu terhadap siswa lain menjadi kecil. 

4) Motivasi belajar siswa bertambah.14 

5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi Pelajaran. 

6) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa 

dengan siswa dan antara siswa dengan guru. 

7) Kerjasama antar siswa akan membuat interaksi  belajar dalam kelas 

menjadi hidup dan tidak membosankan.15 

Kekurangan: 

 
14 Suciyani Suaeb, I Nyoman Sudana Degeng, dan Ach. Amirudin, “Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V melalui Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Teams Games 

Tournament (TGT) Berbantuan Media Tebak Gambar,” Jurnal Pendidikan: Penelitian dan 

Pengembangan 3, no. 1 (2018): 146–154. 
15 Nyoman Sudimahayasa, “Penerapan Metode Pembelajaran TGT untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar, Partisipasi, dan Sikap Siswa,” Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 48, no. 1–3 (2015): 

45–53. 
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1) Sering  terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut 

serta menyumbangkan pendapatnya. 

2) Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran. 

3) Kemungkinan terjadinya kegaduhan jika guru tidak dapat mengelola 

kelas.16 

2. Media Berburu Ubur-Ubur 

a. Pengertian Media Berburu Ubur-Ubur 

Kata media berasal dari bahasa latin yang artinya medium, 

secara harfiah berarti perantara atau pengirim pesan.17 Media adalah 

alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran 

kepada peserta didik. Menurut Arsyad, media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian 

dan minat siswa dalam belajar.18 Tujuan dibuatnya media agar proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Dengan media maka pembelajaran yang dianggap sulit, 

kurang diminati, dan membosankan dapat dikemas menjadi 

menyenangkan.19 Salah satu media pembelajaran yang menarik minat 

peserta didik adalah media berburu ubur-ubur.  

 
16 Ai Solihah, “Pengaruh Metode Pembelajaran TGT terhadap Hasil Belajar Matematika,” 

SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 1, no. 1 (2019): 45–53. 
17 Aisyah Fadilah et al., “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat dan Urgensi Media 

Pembelajaran,” Journal of Student Research (JSR) 1, no. 2 (2023): 3. 
18 Arita Marini, Dian Nur Septiyawati Putri, Fitriah Islamiah, dan Tyara Andini, “Analisis 

Pengaruh Pembelajaran Menggunakan Media Interaktif terhadap Hasil Pembelajaran Siswa 

Sekolah Dasar,” Pendidikan Dasar dan Sosial Humaniora 2, no. 2 (2022): 367. 
19 I. P. Nurjamilah, Ukit, dan M. Muttaqin, “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 

Materi Sistem Pernapasan melalui Penerapan Team Game Tournament (TGT) Berbantu 

Monopoli,” BioEdUIN Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi 10, no. 2 (2024): 45. 
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Media berburu ubur-ubur merupakan suatu media 

pembelajaran yang memanfaatkan gambar ubur-ubur yang dilengkapi 

dengan materi dan kuis. Siswa bersaing untuk mengambil pertanyaan 

pada tentakel media berburu ubur-ubur yang dipasang di papan. Setiap 

kelompok siswa berupaya menjawab pertanyaan dengan jawaban yang 

tepat agar mendapatkan skor banyak, hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi serta pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran.20 Dengan demikian, peserta didik berperan aktif selama 

kegiatan pembelajaran dan melatih kerjasama dalam mengerjakan 

kuis. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Media 

pembelajaran merupakan sarana perantara yang berperan penting 

dalam menyampaikan materi agar proses belajar mengajar menjadi 

lebih efektif dan menarik. Penggunaan media dapat membantu guru 

menyajikan materi yang sulit atau kurang diminati menjadi lebih 

mudah dipahami dan menyenangkan bagi peserta didik. Salah satu 

media yang mampu meningkatkan minat dan keaktifan siswa adalah 

media berburu ubur-ubur. Media ini menggabungkan unsur visual, 

permainan, dan kerja kelompok melalui kegiatan kuis yang kompetitif. 

Dengan melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, 

media berburu ubur-ubur tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, 

tetapi juga melatih pemahaman materi, keaktifan, serta kerjasama 

 
20 I. P. Nurjamilah, Ukit, dan M. Muttaqin, “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada 

Materi Sistem Pernapasan melalui Penerapan Team Game Tournament (TGT) Berbantu 

Monopoli,” BioEdUIN Jurnal Program Studi Pendidikan Biologi 10, no. 2 (2024): 45. 
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antar peserta didik. 

b. Manfaat Media Berburu Ubur-Ubur 

Pada dasarnya manfaat penggunaan media ubur-ubur sama 

dengan penggunaan media pembelajaran pada umumnya, yaitu 

membantu dalam penggunaan teknik/metode agar informasi yang 

diberikan mudah tersampaikan kepada siswa.  Kemudian, penggunaan 

media ubur-ubur dalam pembelajaran memiliki dampak positif 

terhadap aktivitas siswa, sama halnya dengan media pembelajaran 

umumnya. Berikut adalah beberapa manfaat penggunaan media 

pembelajaran terhadap aktivitas siswa:21 

1) Proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan menarik. Guru 

dapat menyampaikan materi atau informasi menjadi menarik dan 

mudah dimengerti oleh siswa. Sehingga membuat siswa mengerti 

dan memahami pelajaran dengan mudah.  

2) Efisiensi belajar siswa dapat meningkat . Belajar menjadi lebih 

efisien karena sesuai dengan tujuan pembelajaran.   

3) Membantu konsentrasi belajar siswa. Siswa tidak merasa bosan 

berada di dalam kelas dalam menerima materi ataupun informasi 

yang di berikan guru karena dengan menampilkan media 

pembelajaran siswa menjadi senang berada di dalam kelas untuk 

belajar dengan baik.  

 
21 Sholichati Nafisah dan Dewi Utami, “Pengembangan Media Permainan Ubur-Ubur 

dalam Menunjang Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT untuk Mendukung Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik.” 
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4) Meningkatkan motivasi belajar siswa. Media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga ketika guru 

menyampaikan materi di dalam kelas maka perhatian siswa 

terhadap pelajaran dapat meningkat. Guru dapat menampilkan 

media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sebelum 

pembelajaran di mulai.  

5) Memberikan pengalaman menyeluruh dalam belajar. Guru 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi secara 

menyeluruh. Hal ini bertujuan agar guru dan siswa dapat memiliki 

pengalaman belajar yang serupa, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan berdaya guna. Guru dapat memfasilitasi 

pemahaman siswa dengan lebih baik serta memperkuat 

keterlibatan mereka dalam proses belajar dengan menggunakan 

media pembelajaran. 

6) Siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Untuk memastikan 

kelancaran proses pembelajaran di dalam kelas, penting bagi siswa 

untuk aktif terlibat selama pembelajaran berlangsung. Artinya,  

siswa tidak hanya berperan sebagai objek, tetapi juga menjadi 

subjek yang aktif dalam proses belajar.  

Dengan demikian, siswa memiliki kesempatan untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka dan mengembangkan potensi 

melalui berbagai aktivitas dalam konteks pembelajaran. Dengan 
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partisipasi aktif siswa, proses pembelajaran dapat menjadi lebih 

dinamis dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi 

perkembangan mereka secara akademis maupun personal. Oleh 

karena itu, penggunaan media pembelajaran dapat memainkan 

peran penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa, 

memfasilitasi pemahaman dan retensi materi atau informasi, serta 

menciptakan  pembelajaran yang lebih berkelanjutan dan 

bermakna.  

3. Pengertian Kemampuan Literasi Numerasi  

Berdasarkan KBBI literasi merupakan kemampuan menulis dan 

membaca, pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas 

tertentu, kemampuan individu dalam mengolah imformasi dan 

pengetahuan untuk kecakapan hidup. Literasi adalah kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, mengevaluasi serta merefleksikan berbagai 

jenis teks untuk menyelesaikan masalah dan mengembangkan kemampuan 

individu sebagai warga indonesia agar dapat berkontribusi secara produktif 

kepada masyarakat.22 

Numerasi adalah kemampuan menganalisis dengan menggunakan 

angka angka. Numerasi dapat juga disebut sebagai “literasi numerasi”. 

Literasi Numerasi adalah pengetahuan dan keterampilan seperti: (a) 

menggunakan berbagai bilangan (angka) dan simbol-simbol yang 

berhubungan dengan matematika dasar, yang tujuannya untuk solving 

 
22 Ana Khoirina dan Meilan Arsanti, “Pemanfaatan Media Pembelajaran untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Ilmiah 2, no. 1 (Juli 2022): 995. 
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practical problems dalam berbagai masalah kontekstual; (b) menganalisis 

informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (tabel, grafik, bagan 

dan bentuk lainnya), kemudian menginter-pretasikan hasil analisis tersebut 

untuk hipotesis dan mengambil keputusan.23 

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kemampuan 

menganalisis informasi yang ditemukan dalam berbagai bentuk (bagan, 

tabel, grafik dan lain-lain) serta penggunaan berbagai angka dan simbol 

yang berkaitan dengan matematika dasar untuk menyelesaikan masalah 

praktis dalam kehidupan sehari-hari yang digunakan untuk membuat 

prediksi dan mengambil Keputusan. Literasi numerasi adalah kemampuan 

untuk menerapkan konsep bilangan dan keterampilan aritmatika untuk 

keperluan sehari-hari, menafsirkan informasi kuantatif dan pemahaman 

informasi yang disajikan dalam istilah matematika, misalnya grafik, tabel 

dan sebagainya.24 

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk menerapkan konsep 

bilangan dan keterampilan aritmatika untuk keperluan sehari-hari, 

kemampuan menafsirkan informasi kuantatif dan pemahaman informasi 

yang disajikan dalam istilah matematika, misalnya grafik, tabel dan 

sebagainya. Literasi numerasi adalah kemampuan untuk mengakses, 

menggunakan, menafsirkan dan mengkomunikasikan informasi dan ide 

 
23 Siti Nur Azizah, “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi pada Peserta Didik Kelas V 

dalam Menyelesaikan Soal AKM SD N 01 Kemantran Kecamatan Keramat” (skripsi, Universitas 

Pancasakti Tegal, 2022). 
24 Siti Nur Azizah, “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi pada Peserta Didik Kelas V 

dalam Menyelesaikan Soal AKM SD N 01 Kemantran Kecamatan Keramat” (skripsi, Universitas 

Pancasakti Tegal, 2022). 
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matematika untuk memecahkan masalah dalam konteks nyata yang 

direpresentasikan dalam berbagai cara. Berdasarkan pendefinisian para 

ahli di atas dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi adalah kemampuan 

menerapkan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung untuk 

memecahkan masalah dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.  

Tiga aspek yang menjadi komponen literasi numerasi diantaranya 

berhitung, relasi numerasi dan operasi hitung matematika. Berhitung 

merupakan kemampuan menghitung benda secara verbal dan 

mengidentifikasi jumlah benda. Relasi numerasi merupakan kemampuan 

membedakan jumlah benda, seperti lebih sedikit, lebih banyak, lebih 

pendek atau lebih panjang dan sebagainya. Operasi hitung matematika 

merupakan kemampuan untuk mengerjakan operasi dasar dalam 

matematika seperti penjumlahan dan pengurangan.   

Komponen literasi numerasi meliputi konten, konteks dan proses 

kognitif.25 Konten dalam litersi numerasi dibedakan menjadi tiga 

kelompok diantaranya bilangan, pengukuran dan geometri, data dan 

ketidakpastian serta aljabar. Konten bilangan dalam literasi numerasi 

meliputi representasi, sifat urutan, dan operasi beragam jenis bilangan. 

Pengukuran dan geometri dalam konten literasi numerasi meliputi 

mengenal bangun datar hingga menggunakan volume dan luas permukaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, menilai pemahaman siswa 

mengenai pengukuran panjang, berat, waktu, volume, debit dan luas satuan 

 
25 Dhina Cahya Rohim, Septina Rahmawati, dan Inggrid Dyah Ganestri, “Konsep 

Asesmen Kompetensi Minimum untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Sekolah Dasar,” Jurnal Varidika 33, no. 1 (2021): 54–62. 
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luas menggunakan satuan baku. Data dan ketidakpastian dalam konten 

literasi numerasi meliputi pemahaman, interpretasi serta penyajian data 

maupun peluang. Aljabar dalam konten literasi numerasi meliputi 

persamaan dan pertidaksamaan, relasi dan fungsi serta rasio dan proporsi.   

Konteks menunjukkan aspek kehidupan atau situasi untuk konten 

yang digunakan. Konteks pada literasi numerasi dibedakan menjadi tiga 

yaitu personal, sosial budaya dan saintifik. Personal dalam konteks literasi 

numerasi berkaitan dengan kepentingan diri secara pribadi.  Konteks sosial 

budaya dalam literasi numerasi berkaitan dengan kepentingan antar 

individu, budaya dan isu kemasyarakatan. Konteks saintifik dalam literasi 

numerasi berkaitan dengan isu, aktivitas serta fakta ilmiah yang telah 

dilakukan maupun futuristic. Proses kognitif menunjukkan proses berpikir 

yang diperlukan untuk dapat menyelesaikan masalah atau soal. Proses 

kognitif pada literasi numerasi dibedakan menjadi tiga yaitu pemahaman, 

penerapan dan penalaran.26 

Proses kognitif pemahaman dalam literasi numerasi merupakan 

memahami fakta, prosedur serta alat matematika. Proses kognitif 

penerapan dalam literasi numerasi merupakan mampu menerapkan konsep 

matematika dalam situasi yang nyata bersifat rutin. Proses kognitif 

penalaran dalam literasi numerasi merupakan bernalar dengan konsep 

matematika untuk menyelesaikan masalah yang bersifat non rutin.  

 
26 Haryani, S., Pratiwi, D., & Wardani, S. (2023). Analisis kemampuan literasi 

dan numerasi ditinjau dari soal AKM berorientasi konteks saintifik dan sosial budaya 

pada materi kesetimbangan asam dan basa. EDUSAINS, 15(2), 136–149. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi 

numerasi merupakan kemampuan individu dalam memahami, 

menggunakan, menafsirkan, dan mengomunikasikan konsep serta 

informasi matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup keterampilan menafsirkan 

data, grafik, tabel, serta menggunakan bilangan dan simbol matematika 

untuk membuat prediksi dan mengambil keputusan yang tepat. 

Literasi numerasi tersusun atas beberapa komponen utama, yaitu 

aspek berhitung, relasi numerasi, dan operasi hitung matematika. Selain 

itu, literasi numerasi juga melibatkan komponen konten (bilangan, 

pengukuran dan geometri, data dan ketidakpastian, serta aljabar), konteks 

(personal, sosial budaya, dan saintifik), serta proses kognitif (pemahaman, 

penerapan, dan penalaran). Dengan demikian, literasi numerasi menjadi 

kemampuan esensial yang mendukung peserta didik dalam berpikir logis, 

kritis, dan sistematis dalam menghadapi permasalahan nyata di kehidupan 

sehari-hari. 

Kemampuan literasi numerasi sangat dibutuhkan dalam pemecahan 

sebuah masalah sehari-hari yang kita hadapi. Melalui pemecahan masalah, 

dapat membantu siswa untuk berlatih dalam menyelesaikan suatu 

persoalan yang dikemas pada pembelajaran. Pentingnya mengajarkan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika, diharapkan mampu membuat siswa 
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mengembangkan daya pikir secara kreatif dan mencari alternatif 

penyelesaiannya. Salah satu kemampuan dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan berhitung pada operasi bilangan. Kemampuan 

berhitung dalam operasi bilangan merupakan kemampuan yang wajib 

dikuasai oleh setiap individu karena dalam kehidupan sehari-hari pastilah 

menggunakan kemampuan berhitung, seperti saat merencanakan atau 

melakukan kegiatan berbelanja, membagikan suatu barang ataupun 

memberikan sebuah informasi. Jika seorang individu memiliki 

kemampuan literasi numerasi yang rendah, sudah pasti ia tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Untuk mengukur kemampuan tersebut, diperlukan beberapa 

indikator yang digunakan sebagai acuan dalam mengukur kemampuan 

literasi numerasi seperti yang termuat dalam OECD (Organization for 

Economic Co-operation and Development). Beberapa indikator tersebut 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Indikator Literasi Numerasi 

No Indikator 

1. Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Menggunakan penalaran matematik dalam menyelesaikan permasalahan 

dan mengkomunikasikannya. 

3. Memilih dan menerapkan strategi pemecahan masalah yang tepat dan 

sederhana, serta mampu mempresentasikan situasi. 

 

Menurut Rohim, Rahmawati, and Ganestri, kemampuan numerasi 

memiliki peranan yang sama pentingnya dengan kemampuan literasi. Hal 
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ini didukung salah satu kebijakan dari pemerintah yang telah ditetapkan 

saat ini tentang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang pusat 

utamanya menitik beratkan pada kinerja kemampuan literasi dan numerasi 

siswa.27  

Berdasarkan paparan di atas, peneliti mengambil indikator 

numerasi menurut OECD (Organization for Economic Co-operation and 

Development), karena indikator tersebut lebih sesuai diterapkan oleh 

peneliti berdasarkan konten materi yang akan digunakan.  

a) Kemampuan Awal  

Selain faktor pendekatan dalam proses pembelajaran, faktor 

kemampuan awal siswa berbeda-beda satu sama lain juga perlu 

diperhatikan. Hal tersebut memungkinkan terjadinya perbedaan 

penerimaan materi masing-masing siswa. Sehingga berakibat pula pada 

perbedaan hasil belajar mereka. Kemampuan awal siswa akan berpengaruh 

pada pemahaman siswa pada materi selanjutnya, karena matematika 

adalah mata pelajaran yang terorganisasikan, dimulai dari unsur-unsur 

yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, selanjutnya ke 

postulat atau aksioma sampai ke dalil atau teorema. Maka pembelajaran 

matematika harus dilakukan secara hierarkis. Dalam pembelajaran 

matematika ada persyaratan tertentu yang harus dipenuhi sebelum suatu 

konsep tertentu dipelajari.   

 
27 Rohim, Dhina Cahya, Septina Rahmawati, and Inggrid Dyah Ganestri.“Konsep 

Asesmen Kompetensi Minimum Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi Sekolah Dasar 

Untuk Siswa.” Jurnal Varidika, Vol. 33 No 1 .(2021), hlm 54–62  



31 

 

 

Menurut Dick  and Carey, kemampuan awal merupakan 

pengetahuan atau keterampilan yabg telah dimiliki siswa sebelum ia 

mengikuti mata pelajaran yang akan diberikan, dengan kemampuan ini 

siswa adapt mempelajari materi yang akan diajarkan guru dan sebaliknya 

tanpa kemampuan ini siswa akan mengalami kesulitan mempelajari materi 

berikutnya.28 

Dari penjelasan tersebut dapat kita simpulkan Selain pendekatan 

pembelajaran, kemampuan awal siswa merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan belajar. Perbedaan kemampuan awal antar siswa 

menyebabkan perbedaan dalam menerima, memahami, dan menguasai 

materi pembelajaran, sehingga berdampak pada variasi hasil belajar. 

Dalam pembelajaran matematika yang bersifat hierarkis, penguasaan 

konsep awal menjadi prasyarat utama untuk memahami konsep-konsep 

berikutnya. Jika persyaratan awal tidak terpenuhi, siswa akan mengalami 

kesulitan dalam mempelajari materi lanjutan. Sejalan dengan pendapat 

Dick dan Carey, kemampuan awal berupa pengetahuan dan keterampilan 

yang telah dimiliki siswa sebelum mengikuti pembelajaran berperan 

penting dalam membantu siswa beradaptasi dan memahami materi yang 

diajarkan guru. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan kemampuan 

awal siswa agar proses pembelajaran matematika dapat berlangsung secara 

efektif dan berkesinambungan. 

 

 
28 Fanda Hanum, Pembelajaran Kooperatif (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 102. 
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B. Penelitian Relevan  

Beberapa penelitian yang dalam penelitian ini antara lain: 

1. Hasil  penelitian yang telah dilakukan oleh Ziaratul Fadillah dengan judul 

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament  

(TGT) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Sekolah 

Dasar.  

Berdasarksn penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas II MI Pembangunan 

UIN Jakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil analisis data yang 

menunjukan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 85,39 

sedangkan untuk nilai ratarata postest kelas kontrol yaitu 80,00. Hasil 

postest tersebut menunjukan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen yang 

menggnunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas 

kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (85,39>80,00).29 

Penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada pembelajaran 

matematika di sekolah dasar dengan pendekatan kuasi eksperimen yang 

melibatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keduanya bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan TGT terhadap peningkatan kemampuan 

 
29 Ziaratul Fadillah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Sekolah Dasar. 
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siswa, serta sama-sama menggunakan instrumen tes (pretest dan posttest) 

untuk melihat perbedaan hasil belajar antara kelompok yang menggunakan 

TGT dan yang tidak. Hasil penelitian Ziaratul menunjukkan adanya 

pengaruh positif TGT, yang sejalan dengan hipotesis penelitian saya 

bahwa TGT dapat meningkatkan kemampuan siswa. Perbedaannya terletak 

pada fokus variabel terikat dan unsur kebaruan penelitian.  

Penelitian Ziaratul Fadillah menitikberatkan pada pemahaman 

konsep matematis siswa kelas II tanpa menggunakan media tambahan dan 

tanpa variabel kontrol kemampuan awal. Sementara itu, penelitian saya 

berfokus pada kemampuan literasi numerasi siswa kelas III, menggunakan 

media berburu ubur-ubur sebagai pendukung penerapan TGT, serta 

menambahkan variabel kontrol kemampuan awal literasi numerasi yang 

dianalisis menggunakan ANCOVA/regresi untuk memperoleh hasil yang 

lebih objektif. Dengan demikian, penelitian saya memiliki kebaruan pada 

aspek literasi numerasi, penggunaan media inovatif, dan pengendalian 

kemampuan awal siswa. 

2. Penelitian Amanda Purwandari dan Dyah Tri Wahyuningtyas yang 

berjudul “Eksperimen Metode Pembelajaran Team Games Tournament 

(TGT) Berbantuan Media Keranjang Biji – Bijian Terhadap Hasil Belajar 

Kelas II SDN Saptorenggo 02”. Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 2017.  

Hasil dari penelitian diperoleh rata-rata nilai kelas kontrol yaitu: 

59,96. Sedangkan rata-rata nilai kelas eksperimen yaitu: 64,88. Antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan sebesar 4,92. Dari 
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perbedaan rata-rata nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa yang menggunakan metode pembelajaran TGT berbantuan media 

keranjang biji-bijian lebih tinggi 10,25% dari pada siswa yang tidak 

menggunakan metode pembelajaran TGT berbantuan media keranjang 

biji-bijian.30 

Penelitian Amanda Purwandari dan Dyah Tri Wahyuningtyas 

memiliki persamaan dengan penelitian saya karena sama-sama 

menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) pada pembelajaran matematika di sekolah dasar 

dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat 

perbedaan hasil setelah perlakuan. Keduanya juga sama-sama 

menggunakan media pembelajaran sebagai pendukung penerapan TGT 

serta bertujuan meningkatkan kemampuan siswa melalui aktivitas kerja 

kelompok dan permainan. Namun, perbedaannya terletak pada fokus 

variabel dan kebaruan penelitian, dimana penelitian Amanda 

menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar matematika dengan media 

keranjang biji-bijian pada siswa kelas II, sedangkan penelitian saya 

berfokus pada kemampuan literasi numerasi siswa kelas III dengan 

menggunakan media berburu ubur-ubur serta melibatkan variabel kontrol 

kemampuan awal literasi numerasi yang dianalisis untuk memperoleh hasil 

yang lebih objektif. 

 
30 Amanda dan Dyah Tri Wahyuningtyas, “Eksperimen Model Pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) Berbantuan Media Keranjang Biji-Bijian terhadap Hasil Belajar Kelas II SDN 

Saptorenggo 02,” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 1, no. 3 (2017): 163–170. 
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Berdasarkan penelitian Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran  Teams  Games Tournament berbantuan 

media Gamtahan Docard berpengaruh positif terhadap minat belajar 

matematika. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji Mann 

Whitney dengan nilai Asymp. Sig (2- tailed) 0,010 < 0,05. Berdasarkan 

hasil analisis dan pembahasan, terdapat perbedaan persentase rata-rata 

angket minat belajar antara kelompok eksperimen sebesar 8,63% dan 

kelompok kontrol sebesar 3,37%. Hasil dari penelian dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan Metode Pembelajaran TGT (Teams Games 

Tournament) berbantuan media Gantahan Docard berpengaruh positif 

terhadap minat belajar matematika.31 

Persamaan antara penelitian relevan di atas dengan penelitian saya 

terletak pada penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) berbantuan media dalam pembelajaran 

matematika di sekolah dasar serta sama-sama menggunakan desain 

eksperimen untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat. 

Keduanya juga membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui perbedaan hasil setelah penerapan metode TGT. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus variabel terikat dan media yang 

digunakan, dimana penelitian relevan menitikberatkan pada minat belajar 

matematika dengan bantuan media Gamtahan Docard serta dianalisis 

menggunakan uji Mann Whitney, sedangkan penelitian saya berfokus pada 

 
31 Ibniyatul Karim, Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) 

Berbantuan Media Gamtahan Docard terhadap Minat Belajar Matematika (skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Magelang, 2018). 
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kemampuan literasi numerasi siswa dengan bantuan media berburu ubur-

ubur serta menggunakan variabel kontrol kemampuan awal literasi 

numerasi sehingga hasil penelitian lebih menekankan pada peningkatan 

kemampuan kognitif numerasi secara terukur dan objektif. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian ini dibangun berdasarkan teori pembelajaran 

kooperatif dan literasi numerasi. Metode pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) adalah model kooperatif yang melibatkan tim belajar, 

permainan, dan turnamen untuk meningkatkan pemahaman siswa secara aktif. 

TGT terdiri dari enam fase: penyampaian tujuan, presentasi materi, tim 

belajar, permainan, turnamen, dan evaluasi kelompok. Pendekatan ini 

mendorong kerja sama, kompetisi sehat, dan tanggung jawab individu, yang 

sesuai untuk siswa SD yang masih butuh motivasi bermain. 

Media berburu ubur-ubur (seperti permainan interaktif berbasis 

aplikasi atau kartu dengan tema ubur-ubur untuk soal matematika) berfungsi 

sebagai alat bantu visual dan interaktif untuk membuat pembelajaran TGT 

lebih menarik. Media ini membantu siswa mengasah keterampilan numerasi 

melalui simulasi "berburu" angka atau pola, sehingga meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi—yaitu kemampuan memahami, menerapkan, 

dan menalar angka dalam konteks nyata. Variabel kontrol, yaitu kemampuan 

awal literasi numerasi (diukur via pretest), digunakan untuk memastikan 

perbedaan hasil bukan karena kemampuan dasar siswa, melainkan pengaruh 

intervensi TGT berbantuan media. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis Nol (H₀): Tidak ada pengaruh signifikan metode pembelajaran 

TGT berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa SD setelah dikontrol kemampuan awal literasi numerasi.   
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2. Hipotesis Alternatif (H₁): Ada pengaruh signifikan metode pembelajaran 

TGT berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa SD setelah dikontrol kemampuan awal literasi numerasi.   

Hipotesis ini diuji dengan analisis kovarians (ANCOVA) atau uji 

regresi untuk mengontrol variabel awal, dengan tingkat signifikansi α = 

0,05. Jika nilai p < 0,05, maka Ha diterima. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian, Jenis Penelitian, dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Menurut Creswell penelitian kuantitatif merupakan pendekatan 

untuk membuktikan sebuah teori dengan cara mengukur beberapa variabel 

yang digunakan. Pengukuran variabel ini kemudian dianalisis 

menggunakan statistika dan memiliki data berupa angka. Hasil yang 

didapatkan berupa data yang biasanya digambarkan menggunakan tabel, 

grafik, dan lainnya. Tujuan pendekatan kuantitatif ini adalah untuk 

membuktikan dan mengembangkan teori serta hipotesis-hipotesis yang 

berkaitan terhadap sebuah objek atau fenomena yang sedang terjadi.32 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena tujuan 

utama penelitian adalah untuk menguji pengaruh metode pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media berburu ubur-ubur 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa dengan mengontrol 

kemampuan awal literasi numerasi. Pendekatan kuantitatif dipandang tepat 

karena mampu menghasilkan data yang objektif, terukur, dan dapat 

dianalisis secara statistik sehingga kesimpulan yang diperoleh bersifat 

ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Jenis Penelitian 

Pengertian penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, adalah 

 
32 John W. Creswell, Penelitian Kuantitatif dan Desain Riset, edisi ke-3, edisi Indonesia, 

cet. II (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2023). 
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“penelitian berupa angka-angka dan analisis analisis menggunakan 

statistik.”33 Quasy Eksperimen sendiri dapat diartikan sebagai penelitian 

yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan 

kontrol ketat atau manipulasi semua variabel yang relevan harus ada 

kompromi dalam menentukan validitas internal dan eksternal sesuai batas-

batas yang ada.34 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment (eksperimen 

semu). Metode quasi experiment dipilih karena peneliti tidak dapat 

melakukan pengacakan (randomisasi) subjek secara penuh, tetapi tetap 

melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 

pelaksanaannya. 

3. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kuantitatif quasi experimental design. Quasi experimental 

design merupakan desain yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain penelitian yang 

digunakan adalah kontrol group design. Pada design ini terdapat pretest 

dan posttest untuk kelompok eksperimen dan kontrol.35 

  

 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), 45. 
34 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 207. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 31. 



41 

 

 

Tabel 3. 1 Pretest-Posttest Control Group Desaign 

 

 

Keterangan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel Independent (x) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

variable dependen atau variable terikat. Menurut Sugiyono variable 

independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).36 Pada 

penelitian ini, variabel independennya Adalah Metode Pembelajaran TGT 

(Teams Games Tournament) berbantuan media ubur-ubur. TGT merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang melibatkan permainan akademik, 

turnamen, dan kerja tim. Media ubur-ubur digunakan sebagai alat bantu 

visual dan aktivitas untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

 
36 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2019). 

Kelas Eksperimen  01 X 02 

Kelas Kontrol  03 - 04 

X  : Treatment berupa metode pembelajaran TGT berbantuan Media ubur-

ubur 

-  : Tidak diberi perlakuan (treatment) pada kelas kontrol  

01  : Hasil pretest kelompok eksperimen  

02  : Hasil posttest kelompok eksperimen  

03  : Hasil pretest kelompok kontrol  

04  : Hasil posttest kelompok kontrol  
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2. Variabel dependent (Y) 

Menurut Sugiyono pengertian variabel dependen sebagai variabel 

output, kriteria atau konsekuen.37 Variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi, mendapat pengaruh dari suatu variabel lain yang 

menjadi akibat karena adanya pengaruh yang didapatkan dari efek variabel 

bebas. Pada penelitian ini, variabel dependennya Adalah Kemampuan 

Literasi Numerasi siswa. Kemampuan ini mencakup kemampuan 

memahami konsep bilangan, operasi hitung, pemecahan masalah, serta 

penerapan numerasi dalam situasi sehari-hari. 

3. Variabel Kontrol / Kovariat 

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau disamakan 

untuk memastikan bahwa perubahan dalam variabel dependen benar-benar 

disebabkan oleh variabel independen, bukan faktor lain. Variabel kontrol 

digunakan untuk mengontrol hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, karena variabel kontrol diduga ikut berpengaruh terhadap 

variabel bebas.38 Pada penelitian ini, variabel kontrolnya Adalah 

Kemampuan awal literasi numerasi siswa. Kemampuan awal siswa 

dikendalikan agar perbedaan hasil tidak disebabkan oleh tingkat 

kemampuan yang sudah berbeda sejak awal. Biasanya dilakukan dengan 

pretest atau klasifikasi kemampuan awal. 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2017). 
38 Reny Dyah Retno dan Denies Priantinah, “Pengaruh Good Corporate Governance dan 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007–2010),” Jurnal Nominal 1, no. 1 

(2012). 
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C.  Tempat Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Sekolah Dasar Negeri 72 Rejang Lebong, Jl. DI. Panjaitan Gg. 

A.manaf  Kecamatan Talang benih Kab. Rejang Lebong  

2. Waktu Penelitian 

Peneliti telah melakukan  penelitian ini pada semester II Tahun 

Ajar 2026 / 2027 

D.  Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi yaitu daerah penyamarataan yang terdapat oleh fenomena 

atau topik yang memiliki kapasitas dan ciri spesifik yang ditentukan bagi 

penelaah bagi mempelajari lalu selanjutnya diambil kesimpulan.39 

populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang 

memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, 

atau sesuatu yang akan diteliti.40 

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek 

yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki objek atau subjek tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh murid kelas III SDN 72 Rejang Lebong yang dimana mempunyai 

2 kelas, di dalam satu kelas berjumlah 40 murid yang terdiri dari 15 murid 

laki-laki dan 25 murid perempuan. 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018). 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018). 
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Tabel 3. 2  

Data Jumlah Peserta Didik Kelas III SDN 72 Rejang Lebong 
No   Kelas   Jumlah Peserta  

Didik  

Perempuan  

Jumlah Peserta 

Didik Laki-Laki  

Jumlah 

Keseluruhan  

1  Kelas (III A)   10 10 20 

2  Kelas (III B)  5 15 20 

  Jumlah    40  

 

2. Sampel Penelitian  

Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

apabila peneliti ingin meneliti semua elemennya yang ada dalam wilayah 

penelitian maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.41 Dalam 

penelitian ini semua anggota populasi dijadikan sumber data, yaitu sebagai 

sampel peneliti. Penulis mengambil sampel dengan menggunakan Teknik 

total sampling atau sampel jenuh yang dimaksud total sampling disini 

adalah peneliti menggunakan semua populasi sebagai sampel, seperti yang 

diungkapkan oleh Sugiyono “Sample jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel.42 

Dengan demikian sampel pada penelitian ini adalah sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 72 Rejang Lebong yang 

berjumlah 40 siswa, yang terdiri dari 20 siswa pada kelas eksperimen dan 

20 siswa pada kelas kontrol. Untuk penentuan kelas eksperimen dan 

kontrol digunakan random sampling. Simple random sampling adalah 

pengambilan anggota sampel dari pupolasi yang dilakukan secara acak 

 
41 R. Handayani, Metodologi Penelitian Sosial (Bantul: Russmedia Grafika, 2020). 
42 S. Arikunto, Pengembangan Instrumen Penelitian dan Penilaian Program (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017). 
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tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.43 Berikut sampel 

yang akan diteliti yaitu kelas III A dan B yang berjumlah 40 orang sebagai 

kelompok eksperimen dan Kontrol. 

Tabel 3. 3  

Data Jumlah Peserta Didik Kelas III SDN 72 Rejang Lebong 
No   Kelas   Jumlah Peserta  

Didik  

Perempuan  

Jumlah 

Peserta Didik 

Laki-Laki  

Jumlah 

Keseluruhan  

1  Kelas (III A) Eksperimen 10 10 20 

2  Kelas (III B) Kontrol 5 15 20 

  Jumlah    40  

 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data 

untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dengan tujuan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran TGT Berbantuan Media 

Berburu Ubur-Ubur terhadap Kemampuan Literasi Numerasi dengan 

Variabel Kontrol Kemampuan Awal Literasi Numerasi Siswa SDN 72 

RL”. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes 

(pretest, dan posttest), dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Menurut Abdussamad observasi adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, serta 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008). 
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dilakukan secara sengaja. Berikut adalah macam observasi menurut 

Abdussamad:44 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan media ubur-umur di kelas eksperimen 

serta pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Observasi dilakukan 

secara langsung oleh peneliti selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Aspek yang diamati meliputi aktivitas guru, aktivitas 

siswa, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, serta penggunaan 

media pembelajaran. Instrumen observasi berupa lembar observasi 

yang disusun secara sistematis. 

b. Test 

Menurut Arikunto dalam Iskandarwassid mengatakan bahwa 

pengertian tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan 

objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan keterangan 

yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh 

dikatakan tepat dan cepat.45 Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi numerasi siswa, tes yang diberikan berupa 

pretest dan posttest. 

1) Pretest  

Pretest diberikan kepada siswa sebelum perlakuan 

(treatment) diberikan. Pretest bertujuan untuk mengetahui 

 
44 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 

2021). 
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi IV 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006). 
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kemampuan awal literasi numerasi siswa baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil pretest digunakan sebagai 

data kemampuan awal literasi numerasi yang berfungsi sebagai 

variabel kontrol. 

2) Posttest 

Posttest diberikan kepada siswa setelah perlakuan 

pembelajaran selesai dilaksanakan. Posttest bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan metode TGT berbantuan media ubur-umur. 

Hasil posttest digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 

penelitian, dokumen yang dikumpulkan meliputi: 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Dokumentasi 
No Aspek Ada Tidak 

1. Modul Ajar   

2. Data Guru   

3. Daftar nama siswa-siswi   

4. Foto saat pelaksanaan kegiatan penelitian   

 

2. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian menurut Ibnu Hajar adalah “alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif tentang variasi 

karakteristik variabel secara objektif”.46 Sehingga diperlukan teknik 

pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam 

 
46 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996). 
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pengumpulan data yang lebih sistematis. Penyusunan instrumen penelitian 

sebaiknya mengikuti tahapan-tahapan tertentu agar memiliki validitas dan 

reiabilitas yang memadai. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

a. Lembar observasi  

Observasi adalah suatu tehnik yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 

sistematis.47 Dengan menggunakan data observasi berupa lembar 

observasi aktivitas siswa dan guru. Observasi terstruktur 

menggunakan instrumen observasi yang terstruktur dan siap pakai, 

sehingg pengamat hanya tinggal mengikuti atau membutuhkan tanda 

(√) pada tempat yang disediakan. Adapun kisi-kisi observasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Lembar Kegiatan Observasi 
No  Aspek Yang Diamati S  K  O  R  

  5 4 3 2 1 

A. Kegiatan Awal    

1.  Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka            

2.  Guru memeriksa kehadiran peserta didik            

3.  
Guru mengaitkan materi/tema pembelajaran dengan materi/tema 

sebelumnya  

          

4.  
Guru memberikan motivasi peserta didik agar semangat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran  

          

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran            

B. Kegiatan Inti    

6. Guru memilih topik pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Materi disajikan kepada peserta didik melalui berbagai 

media seperti gambar, power point, video pembelajaran, serta media 

berburu ubur-ubur. Media berburu ubur-ubur digunakan sebagai alat 

bantu visual dan permainan edukatif untuk meningkatkan minat, 

motivasi, serta pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 

(class precentations) 

 

     

 
47 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 33. 



49 

 

 

7. Guru menyiapkan kaki ubur-ubur yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

sesuai dengan materi pembelajaran. Setiap soal kaki ubur-ubur diberi 

nomor yang disesuaikan dengan jumlah soal. Kaki ubur-ubur ini 

nantinya akan digunakan dalam permainan berburu ubur-ubur dan juga 

sebagai bahan diskusi kelompok. 

 

     

8 Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara heterogen 

berdasarkan kemampuan akademik. Dalam satu kelompok terdapat 

siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. (Teams) 

     

9.  Setiap siswa secara bergiliran mengambil/ menggunting soal kaki 

ubur-ubur. Anggota kelompok saling berdiskusi, berbagi pengetahuan, 

dan membantu memahami jawaban yang benar. (Games) 

     

10.  Setelah diskusi kelompok awal, guru membentuk kelompok 

pertandingan (kelompok turnamen) yang bersifat homogen, yaitu 

siswa dengan tingkat kemampuan yang sama ditempatkan dalam satu 

meja pertandingan. Setiap kelompok turnamen menghadapi meja 

pertandingan berburu ubur-ubur. Turnamen dilakukan dengan 

menjawab soal-soal yang sama atau mirip dengan soal yang telah 

didiskusikan sebelumnya. Setiap jawaban benar akan memperoleh skor 

tertentu. (Tournament) 

 

          

11. Peserta didik kembali ke kelompok awal dan melaporkan perolehan 

nilai yang diperoleh dalam turnamen. Guru mengakumulasi nilai dari 

seluruh anggota kelompok. Kelompok dengan perolehan nilai tertinggi 

diberikan penghargaan sebagai bentuk apresiasi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

 

     

12. Guru dan peserta didik memberikan apresiasi kepada setiap kelompok 

yang telah presentasi. (Team Recognition) 

     

13. Guru memberikan soal evaluasi       

14.  Guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi peserta didik       

 C. Penutup      

15.  Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari  

     

16.  Guru memberikan kesempatan peserta didik bertanya      

17. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

     

18. Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah dan dilanjutkan berdoa      

 
Keterangan:  

5 : Sangat Baik  

4 : Baik  

3 : Cukup  

2 : Kurang  

1 : Sangat Kurang  
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b. Kisi-kisi instrument tes kemampuan tes Literasi Numerasi (Pretest 

dan Posttest) 

Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan adalah pre-test 

dan post-test. pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan 

awal peserta didik sebelum diberikan treatment atau perlakuan. 

Sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui pengaruh siswa 

setelah diberi perlakuan. Pre-test dan post-test berupa tes tertulis 

dalam bentuk pilihan essay yang berjumlah 10 soal pada setiap 

pertemuan yang terbagi kedalam 6 ranah kognitif yaitu 

pengetahuan C1, pemahaman C2, penerapan C3, analisis C4, 

sintesisi C5, dan evaluasi C6. Tetapi pada penelitian ini peneliti 

hanya menggunakan C2-C4 saja. Dengan kisi-kisi instrument 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrument Pretes dan Post-test 
No Indikator Literasi Numerasi Materi Level Kognitif Nomor 

Soal 

1 Menggunakan berbagai macam angka 

dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai macam konteks 

kehidupan sehari-hari. 

Bilangan 

dan operasi 

hitung 

C2 

(Memahami) 

 

 

1 

   C2 

(Memahami) 

 

2 

   C2 

(Memahami) 

 

3 

2 Menggunakan penalaran matematik 

dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengkomunikasiannya 

Bilangan 

dan operasi 

hitung 

C4 (Penalaran)  

4 

   C4 (Penalaran)  

5 

   C4 (Penalaran)  

6 

3 Memilih dan menerapkan strategi 

pemecahan masalah yang tepat dan 

sederhana, serta mampu 

mempresentasikan situasi.  

Bilangan 

dan operasi 

hitung 

C3 (Penerapan)  

    7 

   C3 (Penerapan)  

8 

   C3 (Penerapan)  

9 
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Tabel 3. 7 Rubrik Penilaian 
Skor Deskripsi 

 

4 

 

Jawaban benar, langkah penyelesaian tepat, 

penggunaan operasi hitung sesuai, dan penjelasan 

runtut serta jelas 

 

3 

 

Jawaban benar, namun penjelasan atau langkah 

penyelesaian kurang lengkap 

2 Jawaban kurang tepat, banyak kesalahan, namun 

masih menunjukkan pemahaman dasar 

1 Jawaban tidak tepat dan tidak menunjukkan 

pemahaman konsep 

0 Siswa tidak memberikan jawaban 

   

        Rumus Penilaian: 

   Nilai Akhir: 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

3. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid memiliki validitas yang 

tinggi, sedangkan jika instrumen yang tidak valid berarti memiliki 

validitas yang rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data variabel yang 

diteliti secara tepat.48 Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan 

butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu 

variabel. Uji validitas instrumen dilakukan pada setiap butir-butir 

pertanyaan yang di uji validitasnya.  

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 121. 
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Uji validitas konstruk dilakukan dengan konsultasi dengan para 

ahli yang sesuai dengan bidangnya, agar diperiksa dan dievaluasi secara 

sistematis sehingga instrumen penelitian valid dan dapat menjaring data 

yang dibutuhkan. Uji validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Instrumen yang valid akan menghasilkan data yang akurat dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, uji validitas 

instrumen meliputi validitas konstruk dan validitas lapangan 

(validitas empiris). 

1) Validitas  

a) Validitas Konstruk 

Validitas konstruk (construct validity), berkenaan dengan 

konstruksi atau struktur dan karakteristik aspek yang akan diukur 

dengan instrument. Dengan demikian, butir-butir pertanyaan 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam 

bidangnya yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3. 8 Validator Konstruk 
No Nama Validator Keterangan Kriteria 

1 Irni Latifa Irsal, M.Pd Dosen IAIN Curup Layak Digunakan 

 

Berdasarkan tabel 3.8 tersebut Ibu Irni Latifa Irsal, M.Pd., 

menjadi validator konstruk dalam penelitian ini yang merupakan 

ahli dalam bidang Mata Pelajaran yang khusus nya Matematika. 

Instrumen yang diuji berkaitan dengan kemampuan literasi 
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numerasi siswa kelas III di SDN 72 Rejang Lebong. Butir-butir 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dinyatakan layak untuk 

digunakan sebagai soal tes. Dalam penelitian ini, dosen 

pembimbing telah menelaah pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Setelah dinyatakan layak, peneliti akan langsung menggunakan 

soal tes tersebut untuk penelitian lebih lanjut. 

b) Validitas Lapangan ( Uji Validitas Empiris) 

Uji validitas lapangan dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana butir soal atau instrumen tes kemampuan literasi numerasi 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan 

tujuan penelitian. Uji validitas lapangan ini dilakukan pada siswa 

di luar sampel penelitian utama, namun memiliki karakteristik 

yang sama dengan sampel penelitian. 

Tujuan uji validitas lapangan adalah untuk mengetahui 

valid atau tidaknya setiap butir soal tes kemampuan literasi 

numerasi yang digunakan dalam penelitian berjudul “Pengaruh 

Metode Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

Berbantuan Media Berburu Ubur-Ubur Terhadap Kemampuan 

Literasi Numerasi”. 

Subjek uji validitas lapangan adalah siswa kelas III SD 

yang memiliki karakteristik yang sama dengan subjek penelitian. 

Jumlah responden dalam uji validitas ini sebanyak 20 siswa. Uji 

validitas lapangan dilakukan dengan menggunakan bantuan 
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program SPSS. Teknik yang digunakan adalah korelasi Product 

Moment Pearson antara skor setiap butir soal dengan skor total. 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Coba Validitas Soal 
No Soal r Hitung r Tabel Keterangan 

1 0,706 0,444 Valid 

2 0,485 0,444 Valid 

3 0,495 0,444 Valid 

4 0,595 0,444 Valid 

5 0,638 0,444 Valid 

6 0,588 0,444 Valid 

7 0,553 0,444 Valid 

8 0,321 0,444 Tidak Valid 

9 0,222 0,444 Tidak Valid 

   Sumber: Hasil SPSS 26 yang diolah 

Hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa butir soal 

dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel ( 0,05), dan dinyatakan 

tidak valid apabila nilai r hitung < r tabel (0,05). Untuk menentukan r 

tabel dapat dilihat pada r tabel product moment dengan jumlah data 

(N)= 0. Berdasarkan r tabel product moment pada signifikansi 5% 

diketahui r tabel sebesar 0,444. Jika hasil r hitung > r tabel dan 

dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung < r tabel. Dari 9 soal 

hanya 7 soal yang valid. Adapun butir soal yang tidak valid tidak atau 

perlu dilakukan revisi agar instrumen yang digunakan memiliki 

tingkat keakuratan dan ketepatan yang lebih baik.  

4. Reabilitas  

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 

sama pula.49 Untuk uji reliabilitas instrumen menggunakan Alpha 

Cronbach. Rumus Alpha Cronbach adalah:  

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2012). 
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Keterangan:  

 = Varians total   ∑𝜎𝑏 

Jumlah varian butir K= Jumlah butir 

   Pertanyaan 

𝑟11 = Koefisien reliabilitas instrumen   

Tabel 3. 10 Klasifikasi Koefisien 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20 <r11≤ 0,40 Rendah 

0,40 <r11≤ 0,60 Cukup 

0,60 <r11≤ 0,80 Tinggi 

0,80 <r11≤ 1,00 Sangat Tinggi 

   Sumber: Sugiyono (2011 : 231) 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan terhadap 20 siswa. 

Setelah di isi oleh para responden dapat diketahui hasil uji coba reliabilitas 

dapat dilihat pada Tabel 3.11 berikut ini.         

Tabel 3. 11 Hasil hitung Uji Reliabilitas 
Reliability 

Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

 N of 

Ite

ms 

0,720  7 

    Sumber: hasil SPSS 26 yang diolah  

F. Uji Kelayakan Butir Instrumen 

1. Tingkat Kesukaran  

Arikunto mengatakan tingkat kesukaran merupakan bilangan yang 

menunjukan sukar atau mudahnya suatu kriteria aspek penilaian.50 Rumus 

yang digunakan taraf kesukaran kriteria soal sebagai berikut : 

𝑷 =𝑱𝑺
𝑩  

Keterangan :  

 
50 Ina Magdalena, Dasar-Dasar Evaluasi Pembelajaran (Jawa Barat: Jejak, 2022), 177. 
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P = Indeks Kesukaran  

B = Banyaknya Peserta Didik yang mendapatkan skor tinggi .  

JS = Jumlah seluruh peserta didik/ peserta tes. 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukarannya sering 

diklarifikasikan sebagai berikut : 

Tabel 3. 12 Kriteria Taraf Kesukaran 

Interpretasi Tingkat 

Kesukaran 

Kriteria 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

       Sumber: Buku Sugiyono Statistik untuk Penelitian 

Kriteria pada tabel 3.12 diatas digunakan untuk mengklasifikasikan 

Tingkat kesukaran soal berdasarkan nilai yang diperoleh dari perhitungan. 

Taraf kesukaran membantu peneliti dalam menilai apakah suatu soal 

tergolong mudah, sedang, atau sukar bagi siswa. 

Berikut adalah data hasil uji taraf kesukaran instrument tes 

kemampuan literasi numerasi siswa pada mata Pelajaran Matematika. 

Tabel 3. 13 Hasil Tingkat Kesukaran Soal 
No Soal Taraf Kesukaran Kategori 

1 0,58 Sedang 

2 0,91 Mudah 

3 0,87 Mudah 

4 0,85 Mudah 

5 0,67 Sedang 

6 0,82 Mudah 

7 0,96 Mudah 

           Sumber: Hasil SPSS 26 yang diolah 

Berdasarkan tabel 3.13 di atas dari jumlah seluruh butir soal, 

Adapun hasilnya 0 kategori sukar, 5 butir soal kategori mudah, dan 2 butir 

soal kategori sedang. 
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2. Uji Pembeda 

Daya beda adalah kemampuan soal membedakan dalam 

membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Daya 

beda merupakan metode uji untuk mengukur keefektifan setiap butir test. 

Sebuah soal harus melewati kualifikasi tertentu sebelum dijadikan sebuah 

Pre-test maupun Post-test. Seperti uji validitas, reliabilitas, uji taraf 

kesukaran tes, dan uji daya beda hingga soal siap digunakan untuk yang 

sebenarnya. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan kelayakan kriteria 

skor sebagai instrumen penilaian.51 

D= 
𝑩𝑨

𝑱𝑩
 - 

𝑩𝑩

𝑱𝑩
 

Keterangan :  

D   = Indeks daya beda  

BA = banyaknya peserta tes kelompok yang mendapatkan skor tinggi.  

BB = banyaknya peserta tes kelompok yang mendapatkan skor rendah 

JA = banyaknya peserta kelompok atas  

JB = banyaknya peserta kelompok bawah kriteria daya pembeda skor 

penilaian sebagai berikut : 

Tabel 3. 14 Kriteria daya beda 
Daya Pembeda Kriteria 

D < 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Sangat baik 

  Sumber: Buku Sugiyono Statistik untuk Penelitian 

 

 
51 Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022), 89. 
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Berdasarkan tabel 3.14 di atas menunjukkan bagaimana nilai daya 

beda soal diartikan nilai daya beda yang penting untuk mengetahui 

seberapa baik soal itu bisa membedakan antara siswa yang paham dan 

yang kurang paham materi. Kalua nilai daya beda tinggi, berarti soal 

tersebut sangat layak untuk dilakukan penelitian. Kalua nilai rendah atau 

negative, soal perlu diperbaiki supaya hasil penilaiannya lebih valid dan 

bisa dipercaya. Berikut hasil uji daya pembeda pada instrument tes 

kemampuan literasi numerasi kelas III pada mata Pelajaran Matematika. 

Tabel 3. 15 Hasil Uji Daya Pembeda 
No Soal Corrected Item-Total 

Correlation 

Kategori 

1 0,508  Baik 

2 0,371 Cukup 

3 0,366 Cukup 

4 0,552 Baik 

5 0, 428 Baik 

6 0,385 Cukup 

7 0,410 Cukup 

Sumber: Hasil SPSS 26 yang diolah 

Berdasarkan hasil tabel 3.15 di atas dari jumlah seluruh butir soal, 

terdapat daya pembeda di setiap soal. Adapun hasilnya 0 butir soal 

kategori Jelek, 4 butir soal kategori Cukup, 3 kategori Baik, dan 0 kategori 

Sangat Baik.  

Berdasarkan hasil uji kelayakan instrument berupa validitas, daya 

pembeda, dan Tingkat kesukaran. Berikut ini disajikan dalam tabel 

rekapitulasi kelayakan soal. 
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Tabel 3. 16 Rekapitulasi Instrumen Tes 
No 

Soal 

Validitas Daya 

Pembedaa 

Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

1  Valid  Baik Sedang Dapat digunakan  

2  Valid  Cukup Mudah Dapat digunakan 

3  Valid  Cukup Mudah Dapat digunakan  

4  Valid  Baik  Mudah Dapat digunakan  

5  Valid  Baik  Sedang  Dapat digunakan  

6  Valid Cukup Mudah Dapat digunakan 

7  Valid  Cukup Mudah Dapat digunakan  

8 Tidak Valid - - Dibuang  

9 Tidak Valid - - Dibuang 

 

G. Uji Asumsi / Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji kenormalan distribusi (pola) data.52 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah ada data sampel 

berdistribusi normal dan tidak. Rumus yang digunakan adalah uji chi-

kuadrat sebagai berikut:  

  

Keterangan: 

x2=  Nilai normalitas hitung 

 frekuensi yang di peroleh dari data penelitian   

= frekuensi yang di harapkan  Menentukan x2 tabel 

dengan dk = k-1 dan taraf signifikan 5% atau 0,05 kaidah 

keputusan:  

JikaX2  hitung >X2  tabel maka data berdistribusi tidak normal   

Jika X2 hitung < X2 tabel maka data berdistribusi normal  

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2016), 207. 
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Penelitian ini menggunakan analisis statistik menggunakan Uji 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan kaidah keputusan apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi 

normal. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dikatakan 

tidak berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah beberapa varian 

populasi sama atau tidak. Dalam uji homogenitas digunakan teknik uji F 

(Fisher) yaitu untuk memperoleh nilai dari dua kelompok data apakah 

mempunyai varians yang homogen atau tidak.   

  

Dengan kriteria pengujian:   

Jika F hitung < F tabel, maka homogen  

Jika F hitung > F tabel, maka tidak homogen  

Penelitian ini menggunakan analisis statistik menggunakan Uji Test 

of Homogeneity of Variances dengan kaidah keputusan apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi 

homogen. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dikatakan 

tidak berdistribusi homogen.  

3. Uji Linearitas 

Uji linearitas data merupakan pengujian yang digunakan untuk 

memeriksa apakah ada hubungan yang linier antara dua variabel, yaitu 

variabel dependen dan independen. Untuk pengujian linearitas ini peneliti 



61 

 

 

menggunakan bantuan SPSS versi 25. Kriteria pengujiannya sendiri ialah 

jika sig < 0,05, maka data dua variabel mempunyai hubungan yang 

linier.53 

H. Teknik Analisis Data 

1. Deskriptif 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

statistik deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan fenomena yang diteliti tanpa 

melakukan pengujian hipotesis, melainkan hanya untuk memberikan 

gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan 

karakteristik populasi atau objek yang diteliti.54 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data. Data 

yang dideskripsikan adalah hasil pretest dan posttest pemecahan masalah 

matematika dalam kelompok eksperimen maupun control. Untuk 

menganalisis data penelitian ini, maka analisis kuantitatif deskriptif 

digunakan. Data deskriptif di interpretasikan menggunakan kriteria TCR. 

Menghitung nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) menggunakan rumus 

berikut ini. 

 TCR = 
𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Capaian responden dikategorikan berdasarkan klasifikasi TCR, yang di 

sajikan pada Tabel 3.17 berikut ini. 

 
53 Duwi Priyatno, Paham Analisis Data dengan SPSS (Yogyakarta: Mediakom, 2010). 
54 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 17. 
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Tabel 3. 17 Kriteria Tingkat Capaian Responden (TCR) 
No Persentase Kategori 

1. 86% – 100% Sangat Baik 

2. 70% - 85% Baik 

3. 51% – 70% Cukup 

4. 41% – 55% Kurang Baik 

5. 0% – 40% Tidak Baik 

   Sumber: Sugiyono, 2017: 20 

a. Pengkategorian Skor Literasi Numerasi Siswa 

Pengkategorian distribusi frekuensi skor literasi numerasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengelompokkan Tingkat 

kemampuan siswa ke dalam kategri tertentu sehingga memudahkan 

analisis data secara deskriptif. Pengelompokan ini dilakukan 

berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar  

deviasi yang diperoleh dari hasil tes literasi numerasi siswa. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Kategori Rendah: X < (Mean - SD) 

2) Kategori Sedang: (Mean - SD) ≤ X < (Mean + SD) 

3) Kategori Tinggi: X ≥ (Mean + SD) 

Pengkategorian tersebut digunakan untuk menyusun tabel 

distribusi frekuensi yang bertujuan untuk mengetahui jumlah dan 

persentase siswa dalam setiap kategori kemampuan literasi numerasi. 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh sebagai berikut: 

1) Kategori Kelas Eksperimen 

Mean (X̄) = 62,25 

Standar Deviasi (SD) = 7,89 
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Perhitungan interval kategori: 

Batas bawah kategori sedang = 62,25 – 7,89 = 54,36 

Batas atas kategori sedang = 62,25+7,89= 70,14  

Sehingga diperoleh kategori sebagai berikut: 

Tabel 3. 18  

Kategori Distribusi Frekuensi Skor Hasil Literasi Numerasi   

Yang Menerima Pembelajaran Melalui Metode TGT 
No Kategori Skor 

1 Rendah X ≤ 54,36 

2 Sedang 54,36< X < 70,14 

3 Tinggi X ≥ 70,14 

 

2) Kategori Kelas Kontrol 

Mean (X̄) = 39,45 

Standar Deviasi (SD) = 6,28 

Perhitungan interval kategori: 

Batas bawah kategori sedang = 39,45 – 6,28= 33,17 

Batas atas kategori sedang =  39,45+6,28= 45,73 

Sehingga diperoleh kategori sebagai berikut: 

Tabel 3. 19  

Kategori Distribusi Frekuensi Skor Hasil  Literasi Numerasi  

Yang Menerima Pembelajaran Melalui Metode  

Konvensional  Tanpa Bantuan Media Berburu Ubur-Ubur 
No Kategori Skor 

1 Rendah X ≤ 33,17 

2 Sedang 33,17< X <45,73  

3 Tinggi X ≥ 45,73 

 

2. Uji Inferensial 

Analisis data inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dan mengetahui pengaruh media pembelajaran Teams Games 
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Tournament (TGT) berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa dengan mengontrol kemampuan awal 

literasi numerasi menggunakan Uji Ancova (Analysis of covariance). 

Uji ANCOVA merupakan analisis statistika untuk menguji  

hipotesis yang berguna untuk meningkatkan derajad ketelitian dalam 

penelitian karena didalamnya peneliti melakukan pengaturan terhadap 

pengaruh variabel lain, seperti nilai pre-test, nilai IQ, kemampuan awal, 

dan lain-lain. Analisys of covariance (ANCOVA) ini adalah variasi dari 

ANOVA yang digunakan Ketika nilai rata-rata pada pre-test dari kedua 

grup ditemukan berbeda yang harusnya sama. ANCOVA memungkinkan 

peneliti untuk menyesuaikan skor rata-rata post-test sebagai variabel 

dependen pada masing-masing grup untuk mengkompensasi perbedaan 

awal pada nilai pretest diantara kedua grup. Tujuan ANCOVA adalah 

untuk mengetahui/melihat pengaruh treatment/perlakuan/faktor terhadap 

variabel dependen dengan mengontrol variabel lain. 

Uji ANCOVA digunakan pada penelitian ini untuk menguji 

pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa dengan mengontrol variabel kemampuan awal literasi 

numerasi. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi < 

0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Rumus umum model ANCOVA satu arah: 
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𝒀𝒊𝒋 = 𝝁 + 𝝉𝒊 + 𝜷(𝑿𝒊𝒋 − 𝑿̄..) + 𝝐𝒊𝒋 

Keterangan: 

𝒀𝒊𝒋 :Nilai variabel dependen untuk individu ke-𝑗 dalam kelompok ke-𝑖 

𝜇  :Rata-rata umum (umumnya disesuaikan). 

𝝉𝒊 :Efek dari perlakuan/kelompok ke-𝑖 

𝛽: Koefisien regresi linier yang menggambarkan hubungan antara     

kovariat (𝑋) dan variabel dependen (𝑌) 

𝑿𝒊𝒋 :Nilai kovariat untuk individu ke-𝑗 dalam kelompok ke-𝑖 

𝑿̄.. :Rata-rata kovariat secara keseluruhan. 

𝝐𝒊𝒋 :Komponen eror acak.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar Umum Objek Penelitian 

1. Kondisi Objek Lokasi Penelitian 

a. Sejarah SDN 72 Rejang Lebong 

 SDN 72 Rejang Lebong didirikan pada tahun 01-01-1975 yang 

berlokasi ditalang benih. Pertama sekolah ini bernama SDN Impres 

kemudian diganti dengan SDN 12, dengan adanya pemekaran 

kecamatan di kabupaten rejang lebong yang bersangkutan 

mendapatkan pemekaran tersendiri lalu menjadi SDN 72 Rejang 

Lebong pada tahun 2016. Pihak sadar betul siswa-siswi yang belajar 

disekolah ini harus bersaing secara ketat setelah menyelesaikan 

pendidikan disekolah ini, untuk memberi kesempatan sebesar mungkin 

kepada siswanya memiliki daya saing, pihak sekolah sebagai tempat 

untuk menciptakan generasi cerdas dan berbudaya, generasi yang 

cerdas diartikan sebagai insan-insan yang mampu menangkap dan 

memanfaatkan setiap kemampuan berbagai peluang yang dapat 

digunakan untuk medapatkan kesejahteraan.55 

 Pada waktu berdirinya sekolah ini hanya mempunyai 5 ruang 

kelas untuk belajar, 1 ruang UKS, dan 1 ruang guru dengan dinding 

yang terbuat dari semen, serta lantainya masih terbuat dari semen. 

Sekitar beberapa tahun ke depan sekolah itu sudah di bangun, seperti 

 
55 Dokumen internal SDN 72 Rejang Lebong. 
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lantainya sudah berganti dengan lantai keramik, ruangan belajar juga 

sudah bertambah dan dindingnya juga sudah di cat dengan warna hijau.  

Setelah bergantinya kepala sekolah SD tersebut terus memiliki 

kemajuan sedikit demi sedikit. Sehingga sekarang sekolah tersebut 

telah di bangun oleh pemerintah dan telah memiliki 9 ruang kelas, 1 

ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang uks, dan 1 ruang TU. 

Sekolah Dasar 72 Rejang lebong ini memiliki luas lahan 3 M2. Jarak 

tempuh kurang lebih 15 menit dari pusat kota curup. 

b. Visi dan Misi SDN 72 Rejang Lebong 

1) Visi sekolah 

Beriman, bertakwa, nasionalisme, dan berprestasi. 

2) Misi Sekolah 

a) Mewujudkan sekolah dalam penguasaan IMTAQ dan IPTEK   

b) Membina dan mengembangkan budi pekerti luhur serta budaya 

bangsa menuju bangsa yang santun.  

c) Membudayakan sikap senyum, sapa, salam sopan, dan santun, 

(5S)   

d) Membina dan mengembangkan minat, bakat untuk meraih 

prestasi, baik akademik maupun non akademik.  

e) Mengoptimalkan pelayanan terhadap peserta didik.  

f) Mewujudkan lingkungan sekolah yang, indah, dan nyaman 

(IDAMAN) 

g) Mengupayakan pemenuhan sarana dan prasarana sekolah.  
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h) Menerapkan manajemen pasrtisipasi dengan melibatkan warga 

sekolah stake holder untuk kemandirian sekolah (MBS)  

3) Keadaan Guru Dan Siswa 

Keadaan Guru dan Siswa di SDN 72 Rejang Lebong 

Nama Sekolah    : SDN 72 Rejang Lebong 

Semester/Tahun Ajaran  : Genap/2026  

Jumlah Guru dan Staf Keseluruhan : ± 16 orang  

Jumlah Siswa Keseluruhan  : ± 194 orang 

4) Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

Tabel 4. 1 Data Pegawai SDN 72 Rejang Lebong 

 

 

 

NO NAMA NIP GOL JABATAN 

1. Edwin Hariansyah, S.Pd, Gr  199807272024211010 III/B Ka. Sekolah  

2. Nurbaiti, S.Pd  196708081988032005  IV/C  Guru Kelas IV 

3 Sri Astuti, S.Pd  196610051988032005  IV/C  Guru Kelas V A 

4 Yulia Nur’ain, S.Pd  196707131989092001  IV/C  Guru Kelas II 

5 Rusmanilawati,S.Pd  196606271989082001  IV/C  Guru Kelas III B 

6 Herlina, S.Pd  196807172005012007  III/B  Guru Kelas  III A 

7 Gusti Adhitia Rahayu, S.Pd  198607122009032010  III/C Guru Kelas VI B 

8 Muliadi, S.Pd. 197107111996031003  IV/C  Guru Kelas VI A 

9 Wiwik Sugiarti, S.Pd. I 196807172005012007 IX  Guru PJOK  

10 Indah Apriani, S.Pd., Gr., M.Pd      Guru Kelas I 

11 Gusti Malini, S. Pd      Guru Kelas VB 

12 Ivan Kurnia Sandy, S. Pd       Guru PAI  

13 WidyaWardah Maharani,S.Pd, Gr     Guru Bahasa 

Inggris   

14 Asmira Nursiba      Operator  

15 Riska Fitriyani Kamiko    Uks 

16 Unis Manto   Penjaga 
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5) Program Kerja SD Negeri 72 Rejang Lebong 

a) Upacara rutin setiap hari senin 

b) Setiap hari Selasa, rabu, kamis senam Indonesia hebat 

c) Hari jumat pekan pertama sampai ketiga olahraga rutin 

d) Hari jumat pekan keempat kegiatan Rohani 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data  

a. Deskripsi Data Kemampuan Literasi Numerasi Mata Pelajaram 

Matematika Pada Kelompok Siswa Yang Memperoleh 

Pembelajaran Melalui Metode Pembelajaran TGT Berbantuan 

Media Berburu Ubur-Ubur. 

Data statistik deskriptif hasil posttest kemampuan literasi 

numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode 

TGT berbantuan media berburu ubur-ubur dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 2  

Statistik Deskriptif Skor Post-test Kemampuan  

Literasi Numerasi Siswa Yang Belajar Dengan  

Metode TGT Berbantuan Media Berburu 
Statistik Nilai 

Jumlah Keseluruhan Sampel 20 

Nilai Ideal 100 

Nilai Maksimal 92 

Nilai Minimal 64 

Jangkauan Nilai 28 

Rata-Rata 76.55 

Nilai Tengah 76.50 

Simpangan Baku 7.89 

Ragam (Varians) 62.25 

 

 Data hasil tes belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan metode TGT diperoleh dari 20 orang siswa. 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, skor hasil literasi 



70 

 

 

numerasi siswa  berkisar antara 64 hingga 92. Nilai tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 92, sedangkan nilai terendah adalah 64.  

Nilai rata-rata hasil belajar siswa diperoleh sebesar 76,55 

dengan nilai tengah (median) sebesar 76,50. Simpangan baku sebesar 

7,89 menunjukkan   bahwa penyebaran data relatif homogen dan tidak 

terlalu menyebar jauh dari nilai rata-rata. Berdasarkan data penelitian 

diperoleh kategori sebagai berikut.  

Tabel 4. 3  

Distribusi Frekuensi Skor Hasil Literasi  

Numerasi Siswa Yang Menerima Pembelajaran  

melalui Metode TGT Berbantuan  

Media Berburu Ubur-Ubur 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase 

1 Rendah X ≤ 54,36 0 0% 

2 Sedang 54,36< X < 70,14 3 15% 

3 Tinggi X ≥ 70,14 17 85% 

  Jumlah  20 100% 

  

Tabel 4.3 mengilustrasikan Distribusi frekuensi menunjukkan 

bahwa 0 siswa (0%) berada pada kategori rendah,  siswa (15%) berada 

pada kategori sedang, dan 17  siswa (85%) berada pada kategori 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian  besar hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen berada pada kategori Tinggi. Penyajian 

distribusi divisualisasikan secara grafis dalam bentuk diagram 

lingkaran pada gambar 4.1 



71 

 

 

    

Gambar 4. 1  

Diagram Lingkaran Frekuensi Literasi  Numerasi Siswa Yang 

Belajar Dengan Metode  TGT Berbantuan Media Berburu 

Ubur-Ubur 

 

b. Deskripsi Data Literasi Numerasi Matematika Siswa Yang 

Diajarkan Dengan Metode Pembelajaran Konvensional Tanpa 

Berbantuan Media Berburu Ubur-Ubur 

Data statistik deskriptif hasil Posttest literasi  numerasi siswa 

dengan metode konvensional tanpa bantuan media berburu ubur-ubur 

pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4  

Statistik Deskriptif Skor Post-test Literasi  

Numerasi Siswa Dengan Metode Konvensional  

Tanpa Bantuan Media Berburu Ubur-Ubur 
Statistik Nilai 

Jumlah Keseluruhan Sampel 20 

Nilai Ideal 100 

Nilai Maksimal 64 

Nilai Minimal 42 

Jangkauan Nilai 22 

Rata-Rata 53.15 

Nilai Tengah 53.00 

Simpangan Baku 6.28 

0% 15%

85%

Rendah

Sedang

Tinggi
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Ragam (Varians) 39,45 

    

Tabel 4.5 mengilustrasikan bahwa analisis statistik deskriptif 

nilai posttest pada kelas kontrol yang terdiri dari 20 siswa, diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 53,15 dengan nilai tengah sebesar 53,00 dan 

simpangan baku sebesar 6,28. Nilai maksimum yang diperoleh siswa 

adalah 64 dan nilai minimum sebesar 42, sehingga jangkauan nilai 

sebesar 22.   

Tabel 4. 5  

Distribusi Frekuensi Skor Hasil Literasi  

Numerasi Yang Menerima Pembelajaran Melalui  

Metode Konvensional Tanpa Berbantuan Media 
No Kategori Skor Frekuensi Persentase 

1 Rendah X ≤ 33,17 0 0% 

2 Sedang 33,17< X < 45,73 1 2% 

3 Tinggi X ≥ 45,73 19 98% 

  Jumlah  20 100% 

 

Berdasarkan klasifikasi kategori hasil belajar, yaitu kategori 

seluruh siswa dalam kelas kontrol termasuk ke dalam kategori tinggi. 

Hal ini ditunjukkan oleh distribusi frekuensi di mana 1 siswa (2%) 

berada pada kategori sedang ,19 siswa (98%) berada pada kategori 

tinggi. Penyajian distribusi divisualisasikan secara grafis dalam 

bentuk diagram lingkaran pada gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2  

Diagram Lingkaran Frekuensi Literasi  

Numerasi siswa yang belajar dengan metode  

Konvensional tanpa berbantuan media 

 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk memverifikasi apakah data 

sampel berasal dari populasi yang mengikuti distribusi normal. Dalam 

penelitian ini, digunakan uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS 

versi 26 dengan ketentuan sebagai berikut. 

1) Nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

2) Nilai Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

 

 

 

 

 

 

98%

0%2%

Rendah

Sedang

Tinggi
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil pretes A 

Eksperimen 

.180 20 .090 .922 20 .109 

Posttest A 

Eksperimen 

.127 20 .200* .953 20 .413 

pretes B Kontrol .193 20 .049 .948 20 .339 

posttest B Kontrol .210 20 .022 .926 20 .132 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa 

semua nilai signifikansi (Sig.) pada uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

nilai lebih besar dari 0,05, yang diantaranya nilai Pre-test kontrol = 

0,339 0,05, Post-test kontrol = 0,132 0,05, Pre-test eksperimen = 

0,109 0,05, dan Post-test eksperimen = 0,413 0,05. Karena seluruh 

nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal, baik pada kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen.  

b. Uji Homogenitas 

 Setelah dilakukan uji normalitas, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah varians 

dari kedua kelompok data (kelas kontrol dan kelas eksperimen) 

bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 

menggunakan Levene’s Test for Equality of Variances dengan 

beberapa pendekatan, yaitu berdasarkan Based on Mean, Based on 

Median, dan Based on trimmed mean. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah jika nilai signifikansi (Sig.) 
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> 0,05, maka data memiliki varians yang homogen atau data diartikan 

bersifat homogen jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data 

memiliki varians yang tidak homogen. Hasil uji homogenitas data 

pretest kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji homogenitas 
 

  

 

 

 

 Berdasarkan tabel Test of Homogeneity of Variance, diperoleh 

nilai signifikansi pada baris Based on Mean sebesar 0,336. Nilai 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,336> 0,05). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa varians data kelas eksperimen dan 

kelas kontrol bersifat homogen. Oleh karena itu, data dalam penelitian 

ini memenuhi syarat untuk dilanjutkan pada uji linieritas. 

c. Uji Linearitas 

 Uji linearitas data merupakan pengujian yang digunakan untuk 

memeriksa apakah ada hubungan yang linier antara dua variabel, yaitu 

variabel dependen dan independen. Untuk pengujian linearitas ini  

peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 26. Kriteria pengujiannya 

sendiri ialah jika sig > 0,05, maka data dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier.   

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean 1.146 3 76 .336 

Based on Median 1.090 3 76 .359 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.090 3 68.306 .359 

Based on trimmed 

mean 

1.103 3 76 .353 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Linieritas 

 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji linearitas pretest dan posttest 

kelas eksperimen dan kontrol menggunakan ANOVA, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar (0,812> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat penyimpangan dari linearitas, sehingga hubungan antara skor 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dinyatakan linear. 

 Selanjutnya, pada pasangan data kedua pretest–posttest kelas 

kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar (0,162> 0,05). Nilai 

tersebut juga lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, sehingga tidak 

terdapat penyimpangan dari linearitas. Dengan demikian, hubungan 

antara skor pretest dan posttest pada kelas kontrol juga dinyatakan 

linear. 

 Berdasarkan kedua hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

memenuhi asumsi linearitas. Oleh karena itu, data tersebut layak 

                                            ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pretest_A 

* 

Posttest_

A 

Between 

Groups 

(Combined) 175.667 7 25.095 1.099 .422 

Linearity 110.014 1 110.014 4.817 .049 

Deviation from 

Linearity 

65.653 6 10.942 .479 .812 

Within Groups 274.083 12 22.840   

Total 449.750 19    

Pretest_B 

* 

Posttest_

B 

Between 

Groups 

(Combined) 446.417 7 63.774 2.242 .105 

Linearity 121.907 1 121.907 4.286 .061 

Deviation from 

Linearity 

324.510 6 54.085 1.901 .162 

Within Groups 341.333 12 28.444   

Total 787.750 19    
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digunakan untuk analisis lanjutan, yaitu uji ancova untuk mengetahui 

pengaruh metode TGT terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan metode TGT berbantuan 

media berburu ubur-ubur terhadap kemampuan literasi numerasi dengan 

mengontrol kemampuan awal literasi numerasi siswa. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji Analysis of Covariance (Ancova) dengan 

bantuan program SPSS. Pada analisis ini posttest literasi numerasi 

digunakan sebagai variabel dependen, metode TGT sebagai variabel 

independen yaitu (kelas eksperimen dan kelas kontrol), serta pretest 

digunakan sebagai kovariat untuk mengontrol kemampuan awal siswa. 

dengan ketentuan sebagai berikut. 

a. Nilai Sig (2-tailed) <  0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

b. Nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Analysis of Covariance (Ancova) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Posttest   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 4149.910a 2 2074.955 67.912 .000 

Intercept 432.813 1 432.813 14.166 .001 

Pretest 347.410 1 347.410 11.370 .002 

Metode_Pembelajar

an 

2928.804 1 2928.804 95.857 .000 

Error 1130.490 37 30.554   

Total 183770.000 40    

Corrected Total 5280.400 39    

a. R Squared = .786 (Adjusted R Squared = .774) 
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan Analysis of Covariance 

(ANCOVA) pada tabel Tests of Between-Subjects Effects dengan variabel 

dependen posttest dan pretest sebagai variabel kovariat. Berdasarkan tabel 

tersebut, diperoleh nilai f hitung untuk variabel Pretest sebesar 11,370 

dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi 

0,002<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Pretest berpengaruh secara 

signifikan terhadap Posttest. Hal ini menunjukkan adanya hubungan linear 

antara kemampuan awal siswa dengan hasil akhir yang dicapai.  

Setelah dilakukan pengontrolan terhadap variabel Pretest, 

diperoleh nilai F Hitung untuk variabel Metode Pembelajaran sebesar 

95,857 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 

< 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan 

pengaruh yang sangat signifikan antara metode pembelajaran yang 

digunakan terhadap hasil Posttest siswa setelah mengontrol kemampuan 

awal siswa. 

Nilai R Squared yang diperoleh adalah 0,786. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Pretest dan Metode Pembelajaran secara bersama-sama 

memberikan kontribusi sebesar 78,6% terhadap variasi nilai Posttest 

siswa. Sisanya (21,4%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan metode pembelajaran terhadap kemampuan literasi numerasi 

siswa setelah dikontrol dengan kemampuan awal. Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa metode pembelajaran TGT berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi siswa kelas III di SDN 

72 Rejang Lebong. 

Untuk mengetahui kelompok mana yang memiliki hasil belajar 

lebih baik, dilakukan analisis terhadap nilai rata-rata yang telah 

disesuaikan (Estimated Marginal Means). Berdasarkan Tabel 4.10 sebagai 

berikut. 

Tabel 4. 10 Estimated Marginal Means 

Estimates 

Dependent Variable:   Posttest   

Metode_Pembelajaran Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound Upper Bound 

TGT 80.021a 1.609 76.762 83.280 

Konvensional 53.579a 1.609 50.320 56.838 

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: 

Pretest = 43.55 

Berdasarkan tabel tersebut hasil menunjukkan bahwa, Kelompok 

Metode TGT Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 80,021 sedangkan 

Kelompok Metode Konvensional Memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

53,579. Data tersebut menunjukkan bahwa kelompok yang dibelajarkan 

dengan metode TGT memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode 

Konvensional, dengan selisih nilai sebesar 26,442.Hasil ini menegaskan 

bahwa setelah pengaruh kemampuan awal (pretest) dikontrol atau 

disetarakan pada nilai rata-rata 43,55, penggunaan metode pembelajaran 

TGT jauh lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

siswa dibandingkan dengan metode konvensional. 
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C. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh implementasi 

metode TGT terhadap Kemampuan literasi numerasi dengan kontrol 

kemampuan awal literasi numerasi siswa di SDN 72 Rejang Lebong. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain pretest posttest kontrol group desain, yang melibatkan seluruh siswa-

siswi kelas III A dan III B yang berjumlah 40 orang. 

1. Data Literasi Numerasi Pretest Posttest Kelas A dan B 

Tabel 4. 11  

Rata-Rata Nilai Pretest Postest  

Kelas Ekperimen dan Kontrol 
No   Kelas Rata-Rata 

1 Pretest kelas eksperimen 38,75  

2 Postest kelas eksperimen 76,55  

3 Pretest kelas control 43,75  

4 Postest kelas control 53,15  

 

Berdasarkan data hasil penelitian, diperoleh nilai rata-rata pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut.  

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 38,75 sedangkan nilai rata-

rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 76,55. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan pada 

kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan. 

Sementara itu, pada kelas kontrol, diperoleh nilai rata-rata pretest 

sebesar 43,75 dan nilai rata-rata posttest sebesar 53,15. Data ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan literasi numerasi tetapi tidak 

signifikan seperti kelas eksperimen yang menggunakan metode TGT 

berbantu Media ubur-ubur. 
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Secara keseluruhan, perbandingan hasil antara kedua kelompok 

menegaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran TGT dibantu 

dengan media ubur-ubur tersebut sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

hasil literasi numerasi siswa. Perbedaan yang mencolok antara kelas 

eksperimen yang meningkat pesat dan kelas kontrol yang meningkat hanya 

sedikit membuktikan bahwa inovasi dalam pembelajaran memegang 

peranan kunci dalam keberhasilan akademik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan literasi numerasi 

siswa, sedangkan pada kelas control hanya  sedikit menunjukkan 

perubahan. 

2. Hasil Data Penggunaan Metode Pembelajaran TGT Berbantuan 

Media Berburu Ubur-Ubur Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi 

Siswa 

Hasil data Metode pembelajaran (TGT) terhadap kemampuan 

literasi numerasi siswa, sebagai berikut: 

Tabel 4. 12  

Data hasil pengaruh Metode pembelajaran  (TGT) 
No kelas Rata-Rata Uji Ancova 

1 Posttest  kelas ekperimen 76,55  0,000 < 0,05 

signifikan 
2 Postest kelas kontrol 53,15 

Keterangan 
Ha Diterima, maka 

terdapat pengaruh 

 

Berdasarkan hasil yang diperolah dari menggunakan uji Analysis of 

Covariance, nilai signifikansi yaitu 0,000 < 0,05 yang berarti Ha Diterima 

dan Ho Ditolak. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikansi 
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Metode pembelajaran TGT berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa di SDN 72 Rejang Lebong. 

 

D. Pembahasan 

1. Pengimplementasi Metode Pembelajaran TGT Berbantuan Media 

Berburu Ubur-Ubur  

 Bagaimana Pengimplementasian Metode Pembelajaran TGT, 

peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh dua orang 

observer yaitu guru kelas dan teman sejawat dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disusun berdasarkan langkah-langkah Metode 

pembelajaran TGT. 

 Lembar observasi tersebut terdiri dari beberapa indikator yang 

mencakup kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

pembelajaran. Setiap indikator diberi penilaian menggunakan skala 1 

sampai dengan 5, dengan kategori 5 (sangat baik), 4 (baik), 3 (cukup), 2 

(kurang), dan 1 (sangat kurang). 

 Data hasil observasi kemudian dianalisis dengan cara 

menjumlahkan seluruh skor yang diperoleh dari masing-masing indikator, 

selanjutnya dihitung menggunakan rumus Tingkat Capaian Responden 

(TCR) untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan penerapan strategi 

pembelajaran tersebut. Hasil perhitungan TCR dari observasi aktivitas 

guru dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 13  

Hasil  Hitung TCR Observasi Aktivitas 

 

 

  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dalam penerapan 

Metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang dilakukan 

oleh guru kelas dan teman sejawat sebagai observer, diperoleh skor total 

sebesar 76 dan 79  dari skor maksimum 85. Setelah dihitung menggunakan 

rumus Tingkat Capaian Responden (TCR) diperoleh nilai sebesar 91,15%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi 

metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbantuan media 

berburu ubur-ubur di SDN 72 Rejang Lebong terlaksana dengan sangat 

baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru selama proses 

pembelajaran berlangsung yang dilakukan oleh dua orang observer. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa nilai TCR keseluruhan sebesar 91,15% 

dengan kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh langkah 

pembelajaran TGT telah terlaksana secara optimal sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran. 

Implementasi metode pembelajaran TGT berbantuan media berburu 

ubur-ubur mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Pada kegiatan pembelajaran, guru melaksanakan tahap 

penyajian kelas, pembentukan kelompok, diskusi tim, permainan, 

turnamen, dan penghargaan kelompok. Tahapan tersebut dilaksanakan 

secara sistematis sehingga siswa terlibat langsung dalam kegiatan 

No Observer 
Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

TCR 

(%) 
Kriteria 

1 Guru 76 85 89,41% Sangat baik 

2 
Teman 

Sejawat 
79 85 92,9% Sangat baik 

Total 155 170 91,15% Sangat baik 



84 

 

 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) terdiri dari lima komponen utama yaitu penyajian kelas, kerja tim, 

permainan, turnamen, dan penghargaan kelompok.56 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif 

dalam berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok. Siswa juga 

menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika mengikuti permainan berburu 

ubur-ubur. Media berburu ubur-ubur yang digunakan membantu siswa 

memahami soal numerasi secara konkret dan menarik. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak membosankan. 

Menurut Arsyad, penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa karena media mampu 

menyajikan informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami. Media 

pembelajaran juga membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang 

lebih konkret sehingga mempermudah pemahaman konsep abstrak.57 Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media berburu ubur-ubur dalam 

pembelajaran TGT mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Selain itu, keberhasilan implementasi metode TGT juga 

ditunjukkan dengan meningkatnya interaksi antara siswa. Siswa lebih aktif 

bertanya, menjawab pertanyaan, serta memberikan pendapat selama 

diskusi kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi 

 
56 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Boston: Allyn 

and Bacon, 2015), 163. 
57 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), 19. 
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sosial siswa, kemampuan bekerja sama, serta tanggung jawab individu 

dalam kelompok.58 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi metode 

pembelajaran TGT berbantuan media berburu ubur-ubur terlaksana dengan 

sangat baik dan mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, serta berpusat pada siswa. 

2. Pengaruh Metode Pembelajaran TGT Berbantuan Media Berburu 

Ubur-Ubur Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Dengan 

Variabel Kontrol Kemampuan Awal Literasi Numerasi Siswa. 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen sebesar 38,75  dan meningkat pada posttest 

menjadi 76,55. Sedangkan pada kelas kontrol, nilai rata-rata pretest 

sebesar 43,75 dan nilai rata-rata posttest sebesar 53,15. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah diberikan perlakuan menggunakan metode TGT 

berbantuan media berburu ubur-ubur, sedangkan kelas kontrol hanya 

sedikit mengalami peningkatan. 

 Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran secara lebih 

akurat, dilakukan uji Analysis of Covariance (ANCOVA). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifisskan 

 
58 Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice, 165. 
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metode pembelajaran TGT berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap 

kemampuan literasi numerasi siswa setelah dikontrol kemampuan awal. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode TGT berbantuan 

media berburu ubur-ubur memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Peningkatan ini terjadi 

karena siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran melalui 

diskusi kelompok, permainan, dan turnamen. Aktivitas tersebut melatih 

siswa dalam menggunakan angka, memahami informasi numerik, serta 

menyelesaikan masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Slavin yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena adanya kerja tim, permainan 

akademik, dan kompetisi sehat yang mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran.59 

 Menurut Sugiyono, penggunaan analisis ANCOVA dalam 

penelitian eksperimen bertujuan untuk mengontrol variabel kovariat 

sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat diketahui 

secara lebih akurat.60 Dalam penelitian ini, kemampuan awal literasi 

numerasi digunakan sebagai variabel kontrol sehingga peningkatan hasil 

belajar dapat dipastikan berasal dari perlakuan metode pembelajaran yang 

diberikan. 

 Kemampuan literasi numerasi siswa meningkat karena metode 

TGT memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep 

 
59 Ibid, 166. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 204. 
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bilangan melalui aktivitas yang bermakna. Langkah-langkah TGT yang 

paling membuat anak merasa bersemangat yaitu pada Langkah-langkah ke 

dua pada bagian “Setiap siswa secara bergiliran mengambil/ menggunting 

soal kaki ubur-ubur. Anggota kelompok saling berdiskusi, berbagi 

pengetahuan, dan membantu memahami jawaban yang benar”. Siswa tidak 

hanya menghitung, tetapi juga menganalisis informasi, memahami soal 

cerita, serta menyelesaikan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas tersebut melatih siswa dalam menggunakan angka, memahami, 

informasi numerik, serta menyelesaikan masalah kontekstual. 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Kemendikbud yang menyatakan 

bahwa literasi numerasi merupakan kemampuan menggunakan angka dan 

simbol matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari.61 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran TGT berbantuan media berburu ubur-ubur berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. Pembelajaran 

dengan metode ini mampu meningkatkan aktivitas belajar, kerja sama 

kelompok, serta kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikan 

masalah numerasi. 

 

 

 
61 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Panduan Penguatan 

Literasi Numerasi di Sekolah Dasar (Jakarta: Kemendikbud, 2021), 2. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap kemampuan literasi numerasi 

siswa kelas III SDN 72 Rejang Lebong, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media berburu ubur-ubur terlaksana dengan sangat baik. Hal 

ini ditunjukkan berdasarkan hasil observasi aktivitas guru yang 

memperoleh nilai rata-rata TCR sebesar 91,15% dengan kategori sangat 

baik. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui tahapan penyajian 

kelas, pembentukan kelompok, diskusi tim, permainan, turnamen, dan 

pemberian penghargaan kelompok. Selama proses pembelajaran 

berlangsung siswa terlihat aktif berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, 

serta antusias mengikuti permainan berburu ubur-ubur. Dengan demikian, 

metode pembelajaran TGT berbantuan media berburu ubur-ubur mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 

berpusat pada siswa.  

2. Terdapat pengaruh metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media berburu ubur-ubur terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa dengan mengontrol kemampuan awal. Hal ini ditunjukkan 
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berdasarkan hasil uji Analysis of Covariance (ANCOVA) yang 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Selain itu, nilai 

rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 38,75 meningkat menjadi 76,55 

pada posttest, sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata pretest 

sebesar 43,75 dan posttest sebesar 53,15. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan literasi 

numerasi yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran TGT berbantuan media 

berburu ubur-ubur berpeng  aruh signifikan terhadap kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas III SDN 72 Rejang Lebong. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran Teams Games 

Tournament (TGT) berbantuan media berburu ubur-ubur sebagai alternatif 

dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bilangan dan 

operasi hitung. Metode ini dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

kerja sama kelompok, serta kemampuan literasi numerasi siswa. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  
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2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan metode pembelajaran 

inovatif seperti Teams Games Tournament (TGT) dengan menyediakan 

sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. Sekolah juga dapat 

mendorong guru untuk mengembangkan media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif guna meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.  

3. Bagi siswa  

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

bekerja sama dalam kelompok, serta berani menyampaikan pendapat. 

Dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran menggunakan metode TGT, 

kemampuan literasi numerasi siswa dapat berkembang secara optimal.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

menggunakan metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

berbantuan media pembelajaran lainnya pada materi yang berbeda atau 

jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, minat belajar, atau 

hasil belajar untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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Lampiran  1 Modul Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Lampiran  2 Modul Pembelajaran kelas kontrol 

 



104 

 

 



105 

 

 



106 

 

 



107 

 

 



108 

 

 

 



109 

 

 

Lampiran  3 Surat Pernyataan Validasi 
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Lampiran  4 Instrumen Uji Coba Tes 

 

LEMBAR SOAL VALIDITAS TES KEMAMPUAN 

LITERASI NUMERASI 

  

Nama Sekolah  : SDN 88 Rejang lebong  Nama  : 

Mata Pelajaran : Matematika     Kelas  : 

Materi   : Bilangan dan Operasi Hitung  No.Absen : 

Waktu   : 2JP (70 menit)  

Hari/Tanggal  : 

 
 

Petunjuk Soal:  

a) Bacalah doa sebelum mengerjakan soal.  

b) Tuliskan identitas dengan lengkap di tempat yang telah disediakan!   

c) Baca dan pahamilah dengan baik soal sebelum menulis jawaban!  

d) Tulis jawaban di lembar jawaban yang telah disediakan!  

 

1. Ibu membeli beberapa kebutuhan di pasar. Ia membeli : 

o 2 kg beras seharga Rp.12.500/kg 

o 3 botol minyak goreng seharga Rp.15.000/botol 

o 5 bungkus mie instan seharga Rp.3.000/bungkus 

 

Ibu membayar dengan uang Rp.100.000 

Jelaskan berapa total belanja Ibu serta berapa uang kembalian yang diterima Ibu? 

 

2. Perhatikan data jumlah bola yang dimiliki siswa kelas III. 

Nama Jumlah bola 

Andi 8 

Budi 10 

Siti 6 

Rani ? 

Jumlah seluruh bola adalah 30 bola. Tentukan berapa jumlah bola rani! 

 

3. Dalam lomba kebersihan, kelas III mengumpulkan botol bekas. 

a. kelompok A mengumpulkan 86 botol 

b. kelompok B mengumpulkan 94 botol 

c. kelompok C mengumpulkan 75 botol 

Semua botol dimasukkan ke dalam kardus. Setiap kardus dapat memuat 20 botol, 

sedangkan panitia hanya menyediakan 12 kardus.  
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Analisislah apakah 12 kardus yang disediakan panitia sudah cukup untuk 

menampung seluruh botol dan tentukan berapa kardus yang sebenarnya 

dibutuhkan! 

 

4. Ibu Ayu memanen buah dari kebunnya.  

Hari pertama ia memanen 125 jeruk.  

Hari kedua ia memanen 98 jeruk. 

Semua jeruk akan dimasukkan ke dalam kantong plastik. Setiap kantong dapat 

menampung 25 jeruk, namun sebelum dimasukkan ke dalam kantong 23 jeruk 

diberikan kepada tetangga.  

Analisislah langkah-langkah perhitungan yang diperlukan untuk menentukan 

jumlah kantong plastik yang dapat diisi penuh! 

 

5. Ani membuat 1 loyang kue bolu. Kue bolu dibagikan sebanyak 2x sejumlah 

anggota keluarga yang ada dirumah. Dirumah terdapat ayah, ibu, kakak, dan 

adik. 

Setelah dibagi,  

Kakak berkata: “Karena ada 4 orang, maka setiap orang mendapat 1/8 bagian 

kue”.  

Adik berkata: “Tidak benar. Setiap orang mendapat 2/(8 ) bagian kue.” 

Berilah tanda centang (✓ ) pada kolom dibawah ini dan tentukan apakah setiap 

pernyataan berikut benar atau salah. 

 

NO Pernyataan Benar Salah 

1 Bolu dibagi sebanyak 8/8  sama besar   

2 Adik mendapatkan kue bolu sebanyak 2/8   

3 Ayah mendapatkan bagian kue yang paling sedikit 

yaitu 1/8 kue bolu 

  

 

6. Di taman sekolah terdapat barisan pot bunga. 

Pada baris pertama terdapat 6 pot bunga. Setiap baris berikutnya bertambah 3 

pot bunga dari baris sebelumnya. Baris kedua terdapat 9 pot bunga, baris 

ketiga 12 pot bunga, dan baris keempat 15 pot bunga. 

Jika pola tersebut dilanjutkan, berapa jumlah pot bunga pada baris kelima?  

Tunjukkan cara perhitunganmu! 

 

7. Guru kelas III mengadakan kegiatan membaca buku selama satu minggu. 

Berikut data jumlah buku yang dibaca siswa.  

Hari Jumlah buku dibaca 

Senin 18 buku 
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Selasa 25 buku 

Rabu 20 buku 

Kamis 27 buku 

Jumat 30 buku 

Hitunglah rata-rata seluruh buku yang dibaca siswa setiap hari! 

8. Pada kegiatan olahraga, guru mencatat jumlah botol minum yang dibawa 

siswa kelas III. Terdapat 12 siswa membawa 1 botol, 5 siswa membawa 2 

botol, dan 3 siswa tidak membawa botol. 

Perhatikan pernyataan berikut! 

a. Jumlah seluruh botol minum yang dibawa siswa adalah 22 botol. 

b. Jika dituliskan dengan operasi hitung: (12 × 1) + (5 × 2).  

c. Siswa yang tidak membawa botol tetap dihitung sebagai 0 botol. 

Tentukan mana yang benar dan salah pada pernyataan tersebut! 

9. pada kegiatan jumat bersih, siswa kelas III membersihkan taman sekolah. 

Setelah selesai, ibu guru memberikan 54 buah jeruk untuk dimakan Bersama. 

Jeruk tersebut akan dibagikan kepada 9 siswa secara sama banyak. Sebelum 

dibagikan, ternyata ada 18 jeruk tambahan yang diberikan oleh penjaga 

sekolah.  

Jeruk tambahan tersebut juga akan dibagikan kepada siswa yang sama secara 

merata. Berdasarkan kondisi tersebut tentukan berapa jumlah seluruh jeruk 

yang diterima setiap siswa dan gambarkan jumlah jeruk tersebut! 
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Lampiran  5 Data Mentah Validitas Soal 

Nama soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 soal 9 Total Nilai siswa 

siswa 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 22 61 

siswa 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 32 88 

siswa 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 29 80 

siswa 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 23 63 

siswa 5 2 3 3 3 3 4 4 3 2 27 75 

siswa 6 3 3 4 3 3 3 4 2 3 28 77 

siswa 7 3 3 3 2 3 3 4 4 3 28 77 

siswa 8 2 2 4 2 3 3 4 3 3 26 72 

siswa 9 2 3 3 2 3 3 4 3 2 25 69 

siswa 10 2 3 4 2 2 3 4 3 3 26 72 

siswa 11 2 3 3 2 3 3 4 3 3 26 72 

siswa 12 2 3 4 3 2 3 4 3 2 26 72 

siswa 13 2 2 3 3 3 4 4 4 3 28 77 

siswa 14 2 3 4 2 3 3 4 3 3 27 75 

siswa 15 2 2 3 2 2 3 4 3 3 24 66 

siswa 16 3 3 4 3 2 4 4 3 2 28 77 

siswa 17 2 2 3 3 2 3 4 3 2 24 66 

siswa 18 2 3 4 3 3 3 4 3 3 28 77 

siswa 19 3 3 3 3 3 4 4 3 3 29 80 

siswa 20 2 3 4 3 3 4 4 3 3 29 80 

r hitung 0,705784 0,485043 0,495455 0,595376 0,63838 0,587593 0,55325 0,321228 0,282271 
  

r Tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 
  

keterangan valid valid valid valid valid valid valid tidak valid tidak valid 
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Lampiran  6 Hasil Uji Validitas 

 

 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 Jumlah 

B1 Pearson Correlation 1 .353 .262 .378 .330 .362 .192 .261 .082 .706** 

Sig. (2-tailed)  .127 .264 .101 .156 .117 .417 .267 .730 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B2 Pearson Correlation .353 1 .346 .174 .311 .126 .061 -.132 .061 .485* 

Sig. (2-tailed) .127  .135 .463 .182 .597 .800 .578 .800 .030 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B3 Pearson Correlation .262 .346 1 .302 .180 .000 .314 -.229 .105 .495* 

Sig. (2-tailed) .264 .135  .196 .449 1.000 .177 .331 .660 .026 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B4 Pearson Correlation .378 .174 .302 1 .235 .592** .348 -.023 -.242 .595** 

Sig. (2-tailed) .101 .463 .196  .319 .006 .133 .923 .303 .006 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B5 Pearson Correlation .330 .311 .180 .235 1 .157 .395 .124 .169 .638** 

Sig. (2-tailed) .156 .182 .449 .319  .509 .084 .604 .475 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B6 Pearson Correlation .362 .126 .000 .592** .157 1 .206 .350 .023 .588** 

Sig. (2-tailed) .117 .597 1.000 .006 .509  .384 .130 .924 .006 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B7 Pearson Correlation .192 .061 .314 .348 .395 .206 1 .072 -.011 .553* 

Sig. (2-tailed) .417 .800 .177 .133 .084 .384  .762 .963 .011 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B8 Pearson Correlation .261 -.132 -.229 -.023 .124 .350 .072 1 .168 .321 

Sig. (2-tailed) .267 .578 .331 .923 .604 .130 .762  .478 .167 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

B9 Pearson Correlation .082 .061 .105 -.242 .169 .023 -.011 .168 1 .282 

Sig. (2-tailed) .730 .800 .660 .303 .475 .924 .963 .478  .228 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Jumlah Pearson Correlation .706** .485* .495* .595** .638** .588** .553* .321 .282 1 

Sig. (2-tailed) .001 .030 .026 .006 .002 .006 .011 .167 .228  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran  7 Hasil Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.720 7 
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Lampiran  8 Hasil Tingkat Kesukaran 

Statistics 

 soal_1 soal_2 soal_3 soal_4 soal_5 soal_6 soal_7 

N Valid 20 20 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.35 2.75 3.50 2.55 2.70 3.30 3.85 

Maximum 4 3 4 3 4 4 4 
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Lampiran  9 Hasil Uji Daya Beda 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal_1 18.65 3.397 .508 .667 

soal_2 18.25 3.987 .371 .702 

soal_3 17.50 3.842 .366 .704 

soal_4 18.45 3.524 .552 .658 

soal_5 18.30 3.589 .428 .690 

soal_6 17.70 3.905 .385 .699 

soal_7 17.15 3.818 .410 .693 
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Lampiran  10 Soal Tes Pretes dan Posttest 
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Lampiran  11 Hasil Pretest dan Posttest 
No Siswa Eksperimen Pretest Post test 

1 Adioba Aliando 42 92 

2 Ahmad Fadli 39 71 

3 Alifa Khoirunnisa 42 71 

4 Almeer Adha Maoza 32 64 

5 Andrea Gavriel Alvaro 35 71     

6 Aqila Azzahra Ramadhani 42 75 

7 Arfan Abdul Hafizh  42 71 

8 Arsya Kurniawan 35 82 

9 Arsyila Chalista Putri 50 92 

10 Aura Diandra Sayfatti 35 75 

11 Azka Alfarezi 35 82 

12 Azril Pradifta Amzari 42 85 

13 Azril Rahandika 39 78 

14 Deandra Felicia 39 64 

15 Dewiyan Nur Asyifa 39 78 

16 Ellmeera Zahratun Aini 35 75 

17 Geby Aulia Putri 32 78 

18 Silfya Trie Putri 32 67 

19 Fatih Alghifari 46 82 

20 Aulia Vhiona 42 78    

 

No Siswa Kontrol Pretest Posttest 

1 Galih Putra Sanjaya 50 53 

2 Gilang Ariliando 46 60 

3 Hanna Rayfiza Anabel 42 50 

4 Julian Ade Saputra 42 50 

5 M.Azzam Nabil Putra Pratama 35 50 

6 M.Buhari Alfatir 42 53 

7 Miuna  Dian Aleesha 35 42 

8 Muhammad Rizky Cahyo 50 50 

9 Muhammad Rizky Setiawan  50 60 

10 Nabila Wana Dewi  57 64 

11 Rafa Alghazali  46 46 

12 Raka Dwi Prawira   42 53 

13 Randi Apriliansyah  42 60 

14 Rangga Yuda Pratama 42 50 

15 Rasya Muhammad Atta 46 46 

16 Rivan Putra Pratama 53 64 

17 Rizki Salsabila Putri 35 46 

18 Titho Rahardian Saputra 42 53 

19 Abdurrahman Siregar 46 60 

20 Alvano 32 53 
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Lampiran  12 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil pretes A 

Eksperimen 

.180 20 .090 .922 20 .109 

Posttest A 

Eksperimen 

.127 20 .200* .953 20 .413 

pretes B Kontrol .193 20 .049 .948 20 .339 

posttest B Kontrol .210 20 .022 .926 20 .132 
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Lampiran  13 Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean 1.146 3 76 .336 

Based on Median 1.090 3 76 .359 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.090 3 68.306 .359 

Based on trimmed mean 1.103 3 76 .353 
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Lampiran  14 Hasil Uji Linieritas 

                                                                 ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pretest_A * 

Posttest_A 

Between 

Groups 

(Combined) 175.667 7 25.095 1.099 .422 

Linearity 110.014 1 110.014 4.817 .049 

Deviation from 

Linearity 

65.653 6 10.942 .479 .812 

Within Groups 274.083 12 22.840   

Total 449.750 19    

Pretest_B * 

Posttest_B 

Between 

Groups 

(Combined) 446.417 7 63.774 2.242 .105 

Linearity 121.907 1 121.907 4.286 .061 

Deviation from 

Linearity 

324.510 6 54.085 1.901 .162 

Within Groups 341.333 12 28.444   

Total 787.750 19    
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Lampiran  15 Hasil Uji ANCOVA 

Hasil Uji Analysis of Covariance (Ancova) 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Posttest   

Source 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected Model 4149.910a 2 2074.955 67.912 .000 

Intercept 432.813 1 432.813 14.166 .001 

Pretest 347.410 1 347.410 11.370 .002 

Metode_Pembelajara

n 

2928.804 1 2928.804 95.857 .000 

Error 1130.490 37 30.554   

Total 183770.000 40    

Corrected Total 5280.400 39    

a. R Squared = .786 (Adjusted R Squared = .774) 
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Lampiran  16 Hasil Observasi Guru 
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Lampiran  17 Hasil Observasi Teman Sejawat 
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Lampiran  18 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran  19 SK Pembimbing 
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Lampiran  20 Surat Permohonan Izin Penelitian 

 
 



135 

 

 

Lampiran  21 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  22 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 22 Kartu Bimbingan 
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Lampiran  23 Dokumentasi Penelitian  

 

Uji Soal Validitas di SDN 88 Rejang Lebong 
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Pembagian Soal Pretest Kelas Eksperimen (Kelas A) 
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Pembagian soal Pretest Kelas Kontrol (Kelas B) 
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Pembagian soal Posttest Kelas Eksperimen (Kelas A) 
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Pembagian Soal Posttest Kelas Kontrol (Kelas A) 
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Pembelajaran Menggunakan Metode TGT Berbantuan Media Berburu 

Ubur-Ubur di Kelas Eksperimen (Kelas A) 
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  Pembelajaran Konvensional di Kelas Kontrol (Kelas B) 
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Foto Bersama Kelas Eksperimen (Kelas A) 

 

 
 

Foto Bersama Kelas Kontrol (Kelas B) 
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